ANALISIS TINGKAT PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN
TUNA SIRIP KUNING (Thunnus albacares) PADA WILAYAH
PENANGKAPAN PERAIRAN MENTAWAI SUMATERA BARAT

TESIS

MUHAMMAD DEDE. S
2210018112001

PROGRAM PASCASARJANA
SUMBERDAYA PERAIRAN PESISIR DAN KELAUTAN
UNIVERSITAS BUNG HATTA
PADANG
2025



HALAMAN PERSETUJUAN

Judul : Analisis Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan
Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) Pada Wilayah

Penangkapan Perairan Mentawai Sumatera Barat

Nama : Muhammad Dede. S

NPM : 2210018112001

Prodi : Sumberdaya Perairan, Pesisir dan Kelautan (SP2K)
Fakultas : Perikanan dan Ilmu Kelautan

Universitas : Universitas Bung Hatta

Tesis telah diuji dan dipertahankan di depan sidang Panitia Ujian Akhir
Magister pada Program Pascasarjana, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan,
Universitas Bung Hatta dan dinyatakan lulus Pada tanggal 11 september 2025

Menyetujui:

1. Komisi pembimbing

Pembimbing I '\ Pembimbing
Casany
Dr. Ir. Abdullah Munzir, M.Si Prof. Dr. Ir. Junaidi, M.Si
\
2. Komisi Penguji ’?\i}~
Prof. Dr. Azrita, S.Pi, ML.Si Dr. Ha ‘landri Damanhuri, S.Pi, M.Sc
S Wfogrmn@ldi Sumberdaya 4. Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu

Perairan, Pesisir dz elautan Kelautan
\ /

\ _ '

\ ¥ 3 ‘ N :. \\

PrA.f. Dr. Ir. Jundidi, M.Si Prof. Dr. Ir.'Yusra, M.Si

\

—




KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan atas ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat, taufik dan hidayah-Nya serta kekuatan sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan tesis yang berjudul “Analisis Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya
Perikanan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) Pada Wilayah Penangkapan
Perairan Mentawai Sumatera Barat”. Tesis ini ditulis untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar Magister (S2) Program Studi Sumberdaya Perairan Pesisir dan
Kelautan, Universitas Bung Hatta Padang.

Penulis menyadari dalam proses penulisan tesis ini tidak akan selesai tanpa
bantuan berbagai pihak maka dari itu, penulis menyampaikan rasa hormat dan terima
kasih kepada;

1. Ibu Prof. Dr. Ir. Yusra, M.Si selaku Dekan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Bung Hatta.

2. Bapak Dr. Ir Abdullah Munzir, M.Si dan Bapak Prof. Dr. Junaidi, M.Si selaku
dosen pembimbing.

3. Bapak Prof. Dr. Junaidi, M.Si selaku Ketua Program Studi Sumberdaya Perairan,
Pesisir dan Kelautan Pasca Sarjana Universitas Bung Hatta.

Dalam penulisan tesis ini penulis menyadari banyak terdapat kekurangan. Oleh
karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun untuk
perbaikan tesis ini. Semoga tesis ini bermanfaat bagi kita semua dan atas perhatianya
penulis mengucapkan terima kasih.

Padang, September 2025

(Muhammad Dede. S)

UNIVERSITAS BUNG HATTA i



DAFTAR ISI

Isi Halaman
KATA PENGANTAR ii
DAFTAR ISLuuiiiiiiiiinnicenseissicssisssssesssnssssssssssisssssssssssssssssssssesssssssssssssssssssss iii
DAFTAR GAMBAR iv
DAFTAR TABEL v
DAFTAR LAMPIRAN vi
BAB I PENDAHULUAN 7
1.1 Latar BelaKang ........cccoovuiiiiiiiiiiieeiie ettt e 7
1.2 Rumusan Masalah .........ccocooiiiiiiiiiiii e 10
L3 TUJUAN . ...ttt ettt ettt ebe et e et e e seeesbeensaeensaennsaenne 11
1.4 MANTAAL. ..ottt et 11
1.5 Ruang Lingkup/ Batasan Studi..........cccceeeveviiiniieiiieniieiieieeieesee e 12
BAB II TINJAUAN PUSTAKA.....coovirrineininsninsnissenssisssisssssssssasssssssssssssssssassses 13
2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Tuna Sirip Kuning (7. albacares)............. 13
2.2 Habitat dan Daerah Penyebaran Tuna Sirip Kuning ...........cccceevveeeirennnnne. 14
2.3 Deskripsi Alat Tangkap Ikan Tuna Sirip Kuning..........ccccceveeeenieneincnnne 18
2.4 Penangkapan Berlebihan (Overfishing)............ccocevcvvevcviencveenceeeiieeenen. 22
2.5 Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Berkelanjutan.............ccccooenieninenn 23
2.6 Pendugaan Stok Sumberdaya Perikanan ............ccccoeevevviiieniieeiniiecieeeee, 24
2.7 Model Pendekatan Kajian Pemanfaatan Tuna Sirip Kuning....................... 25
2.8 Penelitian Terdahulu...........ccocooiiiiiiiiiiieee 31
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN 37
3.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian..........cccccoeiieiiiiniiniiiiieiiieeeeee e 37
3.2 Metode Pengumpulan Data ..........ccccueeeiiiieiiiiiiieieeeeeeee e 37
3.3 Metode Analisis Data ..........ocoeviiiiiiiiiieiieieee e 38
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 43
4.1 Analisis Hasil tangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning (CPUE)......................... 43
4.2 Analisis Nilai Kondisi Lestari Sumberdaya Perikanan (MSY)................... 47
4.3 Analisis Tingkat Pemanfaatan...........ccccocceeeviieeiiiieiiieeieeeee e, 56
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 67
5.1 KeSTMPUIAN......eiiiiiiiiiiieie ettt et 67
5.2 SATAN ittt et 67
DAFTAR PUSTAKA 69

UNIVERSITAS BUNG HATTA |ii



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Tkan Tuna Sirip KUNINE.......c.ccoiieiiiiiiieiiieiiecieeee ettt 13
2. Penyebaran Tuna Sirip KUNING ........ccceeeiiiiiiiiiiirieeiieieeieeee e 17
3. Alat Tangkap Pancing UIUT.........c..coooiiiiiiieiiiieiee e 18
4. Alat Tangkap Tuna Longline ..........ccccovieeiiieiiiieeieeeeeee e 22
5. Peta lokasi penelitian Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus...........cccccoceeiene. 37
6. Grafik CPUE (Catch per Unit Effort) Ikan Tuna Sirip Kuning ............cccccveennenee. 45
7.Analisis Maximum  Sustainable Yield (MSY) Tuna Sirip Kuning

MenggunakanModel Schaefer dan FOX........coccooiiviniiiiniiniiniicccceee, 50
8. Grafik Analisis Model Schaefer............cooceeiiiiiiiiiiii 52
9. Grafik Hasil Analisis Model FOX ........ccooiiiiniiiiiiiieiececeeeeceeee e 54
10. Peta Fishing Ground dan Ruaya Ikan Tuna Sirip Kuning ...........cccccceevvivveiiennnnns 64

UNIVERSITAS BUNG HATTA|iv



DAFTAR TABEL

Tabel

1.

Produksi Tangkapan, Effort (Trip), dan Nilai Catch per Unit Effort (CPUE) Ikan
Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus

Tahun 2019-2024. .....ccoiiiiiiee et 43

. Distribusi Berat Tangkapan Bulanan Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares)

di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus Tahun 2019-2024 (kg) ........cccveue.... 48

. Interpretasi dan Tingkat Pemanfaatan Hasil Analisis Model Schaefer dan Fox Ikan

Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus

Tahun 20192024 .....c.ooiiiiie ettt 58

. Interpretasi dan Tingkat Pemanfaatan Hasil Analisis Model Schaefer dan Fox Ikan

Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus

Tahun 20192024 .....c.ooiiiieeee ettt 60

. Rentang Berat Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan

Samudera Bungus Tahun 2024............cociiiiiiiiiiniiiicee e 62

6. Rentang Berat Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan

Samudera Bungus Tahun 2025..........ccoiiiiiiiiiiieiiieeiee e 63

UNIVERSITAS BUNG HATTA|v



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran

1. Data Berat Ikan Tuna Sirip KUning ..........ccccccveeviiieeiiieecieeecieeeeeeee e 81
2. Jadwal Penelitian..........cooeiiiiiiiiiiiiiie e 81
3. ANAliSiS CPUE ..ottt et 83
4. ANALISIS MISY oottt et sttt 80
5. ANALISIS MISY ettt e 80
6. Dokumentasi Penelitian ...........c.ccoooiiiiiiiiiiiiiieee e 83

UNIVERSITAS BUNG HATTA |vi



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dan juga kawasan yang memiliki potensi
produksi ikan yang sangat tinggi dibandingkan dengan negara lain secara global
dengan sumberdaya ikan yang melimpah yang tersebar di seluruh perairan pesisir.
Singkatnya dua pertiga wilayah Indonesia terdiri dari laut yang bersifat open acces
(akses terbuka), banyak jenis sumberdaya ikan yang bernilai ekonomis tinggi baik
ekspor maupun impor yang tersebar dari ikan jenis ikan pelagis besar dan pelagis
kecil. Salah satu ikan dengan nilai ekonomis tinggi dan memiliki potensi produksi
yang melimpah adalah jenis ikan Tuna. Tuna merupakan komoditi penting dalam
nilai ekonomis Indonesia baik untuk konsumsi dalam negeri maupun ekspor ke luar
negeri. Banyak jenis ikan tuna yang tersebar yaitu yang biasa juga dikenal sebagai
kelompok Tuna, Tongkol, Cakalang (TTC). Indonesia merupakan negara dengan
penyumbang produksi tuna terbesar diantara 32 negara jika dilihat dari data
keanggotaan organisasai Indian Ocean Tuna Commission (IOTC) dengan rata-rata
produksi 356.862 ton/tahun (Primyastanto et al., 2021; Rahmah et al., 2021a).

Salah satu spesies Tuna yang memiliki produksi terbesar dan sering menjadi
buruan konsumen dan produsen di pasar lokal maupun ekspor adalah jenis Tuna
Sirip Kuning (Thunnus albacares). Tuna sirip kuning ini merupakan jenis ikan tuna
yang penyebarannya hampir menyeluruh dan mudah tertangkap di seluruh
WPPNRI, hal ini menyebabkan ikan tuna sirip kuning menjadi primadona salah

satu tangkapan tuna yang paling tinggi (Masrizal & Naufal, 2019).
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Sumber daya ikan tuna sirip kuning merupakan jenis ikan tuna yang
memiliki kualitas daging dengan tekstur yang padat dan semua bagian ikannya
dapat dimanfaatkan dan bernilai ekonomis tinggi. Kawasan yang juga potensial
adanya penyebaran komoditas ikan tuna sirip kuning salah satunya adalah di
WPPNRI 572 yaitu yang berada di perairan Sumatera khususnya di Provinsi
Sumatera Barat.

Tuna Sirip Kuning dan cakalang adalah komoditas utama untuk
meningkatkan industrialisasi penangkapan perikanan yang telah ditunjukkan oleh
sebagian besar wilayah pesisir masyarakat Sumatera Barat yang mempunyai
pekerjaan sebagai nelayan baik dalam usaha penangkapan, pengolahan,
perdagangan, dan industri penunjang. Oleh karena itu tuna dan cakalang
memainkan peran penting dalam meningkatkan perikanan pembangunan di
Indonesia khususnya di perairan Sumatera Barat (Utami ef al., 2020, Yusrizal et
al., 2023). Kawasan industrial dari produk hasil tangkapan ikan tuna sirip kuning
di Perairan Sumatera Barat yaitu berada di PPS Bungus ditetapkan berdasarkan
peraturan Kementerian kelautan dan perikanan tahun 2012. PPS Bungus menjadi
tempat bagi nelayan untuk mendaratkan hasil tangkapan terutama bagi nelayan
yang menangkap ikan di Perairan Mentawai dengan target tangkapan utamanya
ikan tuna sirip kuning (7.albacares). Produksi keseluruhan hasil tangkapan ikan
tuna sirip kuning yang ada di PPS Bungus pada tahun 2024 sebanyak 528,3 ton
dengan nilai produksi ikan tuna sirip kuning Rp23.176.384.000 (Laporan Statistik
PPS Bungus, 2024).

PPS Bungus merupakan salah satu pelabuhan perikanan utama di Sumatera

Barat yang memiliki peran strategis dalam mendukung sektor perikanan tangkap
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(Ikhsan et al., 2017). Dalam kurun waktu enam tahun terakhir, terjadi peningkatan
signifikan dalam tren penangkapan ikan tuna sirip kuning di perairan Mentawai
yang hasil tangkapannya didaratkan di PPS Bungus, hal ini mencerminkan
perubahan dinamika industri perikanan di wilayah tersebut.

Jumlah armada kapal handline tuna mengalami peningkatan yang awalnya 25
kapal pada tahun 2019 menjadi 65 kapal pada tahun 2024. Peningkatan jumlah
armada kapal yang beroperasi pada wilayah penangkapan Perairan Mentawai
menjadi salah satu faktor utama dalam peningkatan hasil tangkapan. Sejak 2019,
jumlah kapal nelayan yang beroperasi di wilayah ini bertambah secara signifikan
yang juga diiringi dengan modernisasi alat tangkap (Badan Pusat Statistik 2024).
Selain itu, pemerintah dan instansi terkait telah mengimplementasikan berbagai
kebijakan yang mendorong pertumbuhan sektor perikanan, seperti subsidi bahan
bakar bagi nelayan, pelatihan teknologi tangkap yang lebih efisien, serta penguatan
sistem distribusi dan pemasaran ikan. Namun, peningkatan tren penangkapan ikan
ini juga menimbulkan kekhawatiran terhadap potensi degradasi stok ikan dan
adanya penangkapan ikan berlebih (over fishing), terutama tuna sirip kuning
(Thunnus albacares).

Kegiatan penangkapan tuna sirip kuning tidak hanya berkaitan dengan aspek
ekologis dan pengelolaan sumber daya, tetapi juga sangat erat dengan kondisi
sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat pesisir. Dalam praktiknya, beberapa
permasalahan utama muncul yang dapat mempengaruhi keberlanjutan kegiatan
perikanan dan kesejahteraan masyarakat nelayan. Ketergantungan ekonomi yang
tinggi terhadap sumber daya tuna menyebabkan nelayan sangat rentan terhadap

fluktuasi hasil tangkapan dan harga pasar, terutama ketika stok ikan mulai menurun
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akibat overfishing. Keterbatasan akses terhadap pendidikan, teknologi, dan modal
memperlemah posisi tawar nelayan kecil dalam sistem produksi dan pemasaran
(Jamilah dan Mawardi, 2018).

Pengawasan penangkapan ikan, termasuk ikan tuna sirip kuning, merupakan
aspek penting dalam pengelolaan perikanan berkelanjutan. Namun, dalam
praktiknya, sistem pengawasan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan
serius yang berdampak pada efektivitas pengelolaan stok tuna. Tuna sirip kuning
merupakan salah satu komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan
banyak dieksploitasi di perairan pesisir barat sumatera. Menurut Aryani et al.,
(2025) jika laju penangkapan terus meningkat tanpa adanya pengelolaan yang
berkelanjutan, dikhawatirkan stok tuna sirip kuning akan menurun drastis, yang
berakibat pada gangguan keseimbangan ekosistem laut serta dampak ekonomi bagi
nelayan.

Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih dalam mengenai Hasil Tangkapan
per-upaya atau Catch Per Unit Of Effort (CPUE) tuna sirip kuning, bagaimana
maksimum tangkapan yang dapat dilakukan secara berkelanjutan, serta Tingkat
pemanfaatan sumberdaya perikanan tuna sirip kuning di peraiaran Mentawai yang
didaratkan di PPS Bungus. Dengan memahami aspek-aspek tersebut, perlu
dilakukan penelitian dengan judul “Analis Tingkat Pemanfaatan Sumberdaya
Perikanan Tuna Sirip Kuning (7. albacares) Pada wilayah Penangkapan Perairan
Mentawai Sumatera Barat” .

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:
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1.

Bagaimana hasil tangkapan per-upaya atau Catch Per Unit of Effort (CPUE)
tuna sirip kuning di Perairan Mentawai Sumatera Barat berdasarkan data hasil
tangkapan yang didaratkan di PPS Bungus?

Bagaimana pengelolaan sumberdaya tuna sirip kuning pada kondisi Maximum
Sustainable Yield (MSY) di Perairan Mentawai Sumatera Barat berdasarkan
data hasil tangkapan yang didaratkan di PPS Bungus?

Bagaimana tingkat pemanfaatan sumberdaya tuna sirip kuning di Perairan
Mentawai Sumatera Barat berdasarkan data hasil tangkapan yang didaratkan di

PPS Bungus?

1.3 Tujuan

Tujuan yang diharapkan dengan adanya penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Menganalisis hasil tangkapan per-upaya atau Catch Per Unit of Effort (CPUE)
tuna sirip kuning di Perairan Mentawai Sumatera Barat berdasarkan data hasil
tangkapan yang didaratkan di PPS Bungus.

Menganalisis pengelolaan sumberdaya tuna sirip kuning pada kondisi
Maximum Sustainable Yield (MSY) di Perairan Mentawai Sumatera Barat
berdasarkan data hasil tangkapan yang didaratkan di PPS.

Menganalisis tingkat pemanfaatan sumberdaya tuna sirip kuning di Perairan
Mentawai Sumatera Barat berdasarkan data hasil tangkapan yang didaratkan di

PPS.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau inspirasi dan pedoman bagi

peneliti lainnya yang berminat di bidang pengelolaan sumberdaya perikanan secara:
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1. Teoritis, yaitu penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah
pengetahuan serta memperluas ilmu mengenai “Pengelolaan Sumberdaya Tuna
Sirip Kuning”.

2. Praktisi, yaitu penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan
bahan pertimbangan serta informasi bagi pemerintah, khususnya dalam lingkup
PPS Bungus, diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
mengambil kebijakan dalam pemanfaatan dan pengelolaan perikanan tuna sirip
kuning yang optimal dan berkelanjutan serta mementingkan kesejahteraan
nelayan dan masyarakat lokal.

3. Bagi nelayan, diharapkan nelayan lokal dapat menikmati kekayaan sumberdaya
ikan tuna sirip kuning secara optimal dan bagi perusahaan pengekspor
diharapkan dapat memberikan harga jual yang layak sesuai kepada hasil
tangkapan nelayan lokal serta menjaga kelestarian tuna sirip kuning.

1.5 Ruang Lingkup/ Batasan Studi

Mengingat begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini maka penulis
membatasi permasalahan yang diambil dan akan diteliti yaitu analisis tingkat

pemanfaatan sumberdaya perikanan tuna sirip kuning (Thunnus albacares) di

Perairan Mentawai yang hasil tangkapannya didaratkan di Pelabuhan Perikanan

Samudera Bungus (PPS Bungus), Provinsi Sumatera Barat. Dalam peneletian ruang

lingkupnya hanya menganalisis pengelolaan sumberdaya perikanan tuna sirip

kuning pada kondisi Maximum Sustainable Yield (MSY) dan Upaya Tangkap

Maximum (eMSY).
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ikan Tuna Sirip Kuning (7. albacares)

Adapun kedudukan taksonomi lkan Tuna Madidihang (7. alcabares)
menurut Saanin (1984) adalah sebagai berikut:
Kingdom: Animalia
Filum: Chordata
Sub filum: Vertebrata Thunnus
Class: Teleostei
Sub Class: Actinopterygii
Ordo: Perciformes
Genus: Thunnus
Spesies: T. albacares

Nama Indonesia: Ikan Tuna Sirip Kuning

Gambar 1. Ikan Tuna Sirip Kuning
Sumber : Miazwi, 2012
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Ikan tuna sirip kuning memiliki usia maksimum sekitar 9-10 tahun dengan
panjang berkisar 80 cm hingga 170 cm. nilai mortalitas alami dari ikan tuna sirip
kuning adalah 0,26 dan melakukan pemijahan sepanjang tahun. Pertumbuhan
intrinsik ikan tuna sirip kuning terjadi pada usia kematangan pertama yaitu pada
saat berumur 2,5 tahun. Ikan tuna sirip kuning secara biologis adalah ikan yang
mempunyai kemampuan renang 80 km/jam dan memiliki bentuh tubuh torpedo
yang membuat ikan ini dapat melintasi negara dan daerah pada saat migrasi
(Ayuningtias et al., 2021; Setyadji et al., 2021).

Ikan tuna sirip kuning termasuk jenis ikan tuna yang dapat tertangkap pada
kedalaman 0-400 meter dengan kedalaman renang bervariasi dan tergantung
jenisnya. Biasanya ikan tuna berenang di perairan suhu perairan berkisar 17-31°C,
dengan rata-rata ikan tuna yang tertangkap adalah pada suhu 29,40°C - 29,50°C.
Ikan tuna menyukai perairan yang salinitas yang berkisar 32-35 ppt atau di perairan
oseanik. Ikan tuna sirip kuning yang relatif besar berukuran 40 hingga 202 cm
dengan panjang rata-rata 83,4 cm dan didominasi oleh Kelompok 58-102 cm

mendukung perikanan tangkap (Abdussamad ef al., 2024; Yusrizal et al., 2023).

2.2 Habitat dan Daerah Penyebaran Tuna Sirip Kuning

Spesies tuna yang masuk dan beruaya di perairan Indonesia salah satu nya
adalah tuna sirip kuning. 7. albacares tersebar luas di perairan dunia yaitu
diperairan subtropis dan tropis. Ikan tuna madidihang tersebar di seluruh Samudera
Hindia yang terletak pada titik koordinat antara 10° LS-30°LU. Pada dasarnya
sebaran ikan tuna madidihang ini sangat luas dan tersebar di tiga samudera yaitu
Samudra Atlantik, Pasifik, dan Samudera Hindia. Daerah penyebaran ikan tuna

sirip kuning yaitu berada mulai dari pantai Afrika hingga Pulau Sumatera yang
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berada pada jalur Khatulistiwa, jika dilihat secara kedekatan genetik ikan tuna sirip
kuning salah satu tersebar di Laut Maluku, Indonesia. Jaringan haplotipe yang
terdistribusi antar populasi dan adanya aliran genetik yang kuat antar populasi
Maluku Utara-Ambon (Akbar et al., 2020).

Secara horizontal, daerah penyebaran tuna sirip kuning di Indonesia
meliputi perairan barat dan selatan Sumatera, perairan selatan Jawa, Bali dan Nusa
Tenggara, Laut Flores, Laut Banda, Laut Sulawesi dan perairan utara Papua. Secara
vertikal, penyebaran tuna sangat dipengaruhi oleh suhu dan kedalaman renang
(Sulistyowati et al., 2022). Selain itu tuna sirip kuning hidup pada habitat dan
tersebar didaerah dengan Suhu permukaan laut (SPL) dan klorofil-a di Laut berkisar
antara 28,41°C-30,63°C. Suhu perairan yang hangat sangat disukai oleh ikan tuna
dan merupakan predator yang selalu berada di lapisan permukaan pada siang hari
untuk berburu mangsanya (Paillin ez al., 2020). Suhu memainkan peran yang sangat
penting dalam keberlangsungan hidup organisme di lingkungan perairan, karena
dapat mempengaruhi aktivitas dan reproduksi organisme tersebut. Karena alasan
ini, banyak spesies ikan di seluruh dunia yang memiliki toleransi suhu yang
spesifik. Beberapa spesies dapat bertoleransi terhadap perubahan suhu yang
signifikan, yang disebut sebagai euryterm. Di sisi lain, ada juga yang memiliki
toleransi kecil, yang disebut stenotherm (Novitasari ef al., 2022; Marni et al., 2024).

Perilaku pergerakan vertikal tuna sirip kuning dewasa berbeda dengan
perilaku pergerakan vertikal tuna sirip kuning remaja. Rata-rata kedalaman
pergerakan vertikal ikan dewasa lebih besar dibandingkan ikan remaja. Secara
keseluruhan, hampir semua tuna sirip kuning dewasa di perairan barat daya Taiwan

hampir selalu berada di kedalaman 50m. Selain itu, suhu air dan distribusi oksigen
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diketahui mempengaruhi pola pergerakan dan perilaku pergerakan vertikal tuna
sirip kuning dewasa (Weng et al., 2017).

Menurut (Govinden ef al., 2021) Tuna sirip kuning (Thunnus albacares)
adalah salah satu spesies tuna yang paling dikenal dan memiliki nilai ekonomis
tinggi. Habitat dan daerah penyebaran tuna sirip kuning cukup luas, mencakup
berbagai perairan tropis dan subtropis di seluruh dunia. Berikut adalah rincian
mengenai habitat dan daerah penyebaran tuna sirip kuning:

Habitat
1. Perairan Tropis dan Subtropis:

e Tuna sirip kuning lebih menyukai perairan dengan suhu hangat antara 18-
31°C, idealnya sekitar 26°C.

e Mereka sering ditemukan di daerah perairan terbuka dan dalam, tetapi juga
dapat mendekati permukaan laut untuk mencari makanan.

2. Lapisan Epipelagik:

e Mereka sering berada di lapisan epipelagik, yaitu lapisan permukaan hingga
kedalaman sekitar 100 meter, tetapi dapat menyelam lebih dalam hingga 250
meter tergantung pada kondisi perairan dan ketersediaan makanan.

Daerah Penyebaran
1. Samudra Pasifik:

e Tuna sirip kuning tersebar luas di seluruh Samudra Pasifik, mulai dari
perairan pesisir Asia Tenggara, Jepang, hingga pantai barat Amerika Tengah
dan Amerika Selatan.

o Di wilayah Pasifik barat, mereka ditemukan dari Filipina, Indonesia, Papua

Nugini hingga perairan Australia utara.
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2. Samudra Atlantik:

e Mereka juga ditemukan di Samudra Atlantik, dari perairan pantai barat
Afrika hingga Teluk Meksiko dan Laut Karibia.

o Daerah penyebarannya meliputi pantai barat Afrika dari Mauritania hingga
Angola dan di pesisir timur Amerika dari Brasil hingga Amerika Serikat
bagian selatan.

3. Samudra Hindia:

e Di Samudra Hindia, penyebaran tuna sirip kuning mencakup perairan dari
pantai timur Afrika, Laut Arab, hingga perairan barat Indonesia.

e Mereka juga ditemukan di sekitar perairan pulau-pulau di Samudra Hindia,
seperti Maladewa dan Seychelles.

Tuna sirip kuning dikenal sebagai ikan pelagis yang melakukan migrasi
jarak jauh. Mereka bergerak mengikuti arus laut dan ketersediaan makanan, serta
kondisi lingkungan seperti suhu dan salinitas air. Musim pemijahan juga
mempengaruhi pola migrasi mereka, di mana mereka mencari perairan yang cocok

untuk bertelur (Aoki et al., 2020).

Penyebaran Tuna Sirip Kuning {Thunnus albacares)

80

Gambar 2. Penyebaran Tuna Sirip Kuning
Sumber: AoKi et al., 2020
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2.3 Deskripsi Alat Tangkap Ikan Tuna Sirip Kuning

Teknologi alat tangkap yang digunakan dalam ekstraksi atau pemanfaatan
sumberdaya tuna disesuaikan dengan sifat dan tingkah laku ikan sasaran. Tuna
merupakan ikan perenang cepat yang bergerombol. Oleh karena itu, alat penangkap
ikan yang digunakan haruslah yang sesuai dengan perilaku ikan tersebut. Alat
tangkap yang digunakan nelayan di PPS Bungus untuk menangkap ikan tuna sirip
kuning yaitu pancing ulur. Jenis pancing memiliki konstruksi yang hampir sama
pancing pada umumnya, yakni terdiri dari tali pancing, mata pancing, pemberat,
umpan dan swivel. Pancing ulur (hand line) merupakan salah satu jenis alat tangkap
yang digunakan oleh nelayan tradisional untuk menangkap ikan di laut. Pancing
ulur (hand line) adalah alat tangkap ikan jenis pancing yang paling sederhana.
Terdiri dari pancing, tali pancing dan pemberat atau umpan. Daerah penangkapan
ikan (fishing ground) untuk mengoperasikan pancing ulur cukup terbuka dan
bervariasi sehingga pancing ulur dapat dioperasikan disekitar permukaan sampai
dengan di dasar perairan, disekitar perairan pantai maupun di laut dalam (Maryeni

etal.,2021).

Gambar 3. Alat Tangkap Pancing Ulur
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Pancing ulur yang digunakan oleh nelayan dapat dikategorikan menurut
penggunaan jenis umpan yaitu pancing ulur tipe umpan alami dan pancing ulur tipe
umpan tiruan. Kedalaman mata pancing saat operasi penangkapan ikan dari kedua
tipe pancing ulur juga bervariasi. Pancing ulur tipe umpan tiruan pada kedalaman
20-40 m, sedangkan pancing ulur tipe umpan alami pada kedalaman 50-70 m
(Anjeli et al., 2024).

Spesifikasi pancing ulur umpan tiruan terdiri atas: tali utama terbuat dari
nilon nomor 80 dengan panjang 200 m, tali alas terbuat dari nilon nomor 50 dengan
panjang 10 m, kili-kili no 3, mata pancing tipe “J” no 8, pemberat terbuat dari timah,
umpan tiruan terbuat dari plastik botol bekas. Adapun spesifikasi pancing ulur
umpan alami terdiri atas: tali utama terbuat dari nilon nomor 150 dengan panjang
300 m, tali alas terbuat dari nilon nomor 80 dengan panjang 10 m, kili-kili no 1,
mata pancing tipe tuna hook no 4, pemberat utama terbuat dari timah (Sangkoy et
al., 2020; Taeran et al., 2022).

Pancing ulur terbuat dari tali nylon dengan panjang 500 — 750 meter.
Umpan yang telah disambung tadi diturunkan secara perlahan ke laut dengan
kedalaman berkisar 50-150 meter sekaligus dengan pemberat. Apabila tali pancing
sudah mencapai kedalaman yang ditentukan maka selanjutnya tali pancing disentak
agar plastik tadi dapat terbuka dan umpan dapat berhamburan sehingga ikan yang
menjadi target tertarik perhatiannya untuk memakan umpan yang ada. Kemudian
umpan yang sudah disatukan diturunkan pelan-pelan ke laut pada kedalaman sekitar
50-150 m bersamaan dengan pemberat (Kurniawan et al., 2020).

Waktu penangkapan yang dibutuhkan dalam satu trip operasi penangkapan

pancing ulur adalah 14-15 hari. Nelayan melakukan operasi penangkapan pancing
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ulur dari jam 05.00 sampai jam 18.00, itu masih berada disekitar daerah
penangkapan. Trip penangkapan merupakan operasi penangkapan ikan sejak
meninggalkan pangkalan menuju daerah operasi, mencari daerah operasi
penangkapan ikan, sampai kembali lagi ke pangkalan asal atau tempat pendaratan
(Hargiyatno et al, 2021). Menurut (Hatmar et al., 2023) cara pengoperasian
pancing ulur adalah sebagai berikut :
Langkah-langkah Pengoperasian Pancing Ulur
1. Persiapan Peralatan
o Pasang kail pada ujung tali pancing.
e Pasang umpan pada kail.
e Tambahkan pelampung dan pemberat jika diperlukan untuk menjaga posisi
umpan.
2. Menurunkan Umpan
e Lempar atau turunkan umpan ke dalam air hingga mencapai kedalaman
yang diinginkan.
3. Menunggu Gigitan
o Pegang tali dengan tangan dan rasakan getaran atau tarikan yang
menandakan ikan sedang menggigit umpan.
o Berikan sedikit tarikan untuk memastikan kail tertancap dengan baik.
4. Menarik Ikan
o Tarik tali secara perlahan dan konsisten.
o Hindari memberi kelonggaran pada tali untuk mencegah ikan melarikan
diri.

o Gunakan sarung tangan untuk melindungi tangan dari gesekan tali.
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5. Mengangkat Ikan
 Setelah ikan berada dekat permukaan, gunakan gaff atau alat penusuk untuk
mengangkat ikan ke atas kapal.
6. Penanganan Setelah Penangkapan
o Letakkan ikan di tempat penyimpanan yang aman, seperti kotak pendingin,
untuk menjaga kesegarannya.
o Jika memungkinkan, lakukan pemotongan dan pendinginan segera untuk
menjaga kualitas daging ikan.

Selain alat tangkapan pancing ulur (handline tuna) alat tangkap yang
digunakan untuk menangkap ikan tuna sirip kuning adalah alat tangkapan longline.
Longline adalah metode memancing yang menggunakan tali pancing panjang
dengan banyak kail yang dipasang sepanjang tali tersebut. Tali utama (mainline)
bisa mencapai panjang beberapa kilometer dan memiliki cabang-cabang tali pendek
yang disebut "gangion" atau "snoods," di mana kail dan umpan ditempatkan (South
et al., 2022). Rawai dasar adalah suatu alat tangkap yang berbentuk tali panjang
yang dibentangkan secara horizontal. Pada tali panjang diikatkan tali-tali lain yang
teratur secara vertikal dan diikatkan mata pancing serta dipasang di dasar perairan
dengan bantuan pemberat. Untuk mengetahui adanya alat tangkap di perairan
digunakan tanda dengan bantuan pelampung yang dihubungkan oleh tali
pelampung (Ariani et al., 2023).

Untuk menangkap ikan yang termasuk golongan ikan pelagis besar biasanya
digunakan alat tangkap tuna longline ikan yang tertangkap berupa (Tuna, marlin,
dll). Alat tangkap pancing rawai merupakan susunan tali yang terdiri dari tali-tali

utama. Terdapat tali cabang yang memiliki ukuran diameter serta cabang tali yang
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lebih kecil dari tali utama, umpan yang dipakai dikaitkan pada mata pancing dan
dikaitkan pada ujuang tali cabang (Boer et al., 2020).

Rawai dasar mempunyai kontruksi yang sangat sederhana, terdiri dari tali
utama (main line), tali cabang (branch line), mata pancing (hook), pemberat, dan
pelampung. Tali utama secara berderet pada jarak tertentu digantungkan tali cabang
yang ujungnya di beri mata pancing. Jumlah tali cabang yang digunakan tergantung
dari kesangupan nelayan dalam mengoperasikan alat tangkap. pancing rawai dasar
yang dioperasikan di perairan untuk setiap ukuran mata pancing adalah mata

pancing nomor 7 dan nomor 9 (Pratama et al., 2020) ; (Bachri et al., 2023).

Gambar 4. Alat Tangkap Tuna Longline
Sumber : (Bachri et al., 2023)

2.4 Penangkapan Berlebihan (Overfishing)

Penangkapan berlebihan, atau overfishing, adalah kondisi di mana ikan dan
organisme laut lainnya ditangkap pada tingkat yang lebih tinggi daripada
kemampuan mereka untuk bereproduksi dan menggantikan populasi yang hilang.

Penangkapan berlebihan memiliki dampak serius terhadap ekosistem laut,
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ekonomi, dan keamanan pangan global. Penangkapan ikan secara berlebihan
tanpa tekontrol dan penggunaan alat penangkapan ikan yang  merusak
lingkungan dan tidak selektif merupakan beberapa alasan penurunan biodivesrsitas
dan stok sumber daya hayati ikan di alam liar (Latuconsina, 2023).

Penangkapan ikan yang berlebihan mengacu pada hilangnya jenis ikan
tertentu dari badan air dengan kecepatan yang tidak dapat diisi kembali oleh spesies
tersebut, sehingga mengakibatkan populasi spesies tersebut menjadi sedikit di
wilayah tersebut. Dibandingkan dengan perubahan iklim, polusi udara, atau polusi
air, isu penangkapan ikan yang berlebihan seringkali terabaikan. Bahkan jika hal
ini terjadi atau merupakan peringatan akan semakin menipisnya sumber daya laut
di masa depan, manusia masih melakukan penangkapan ikan secara berlebihan pada
banyak spesies karena mereka menginginkan lebih banyak kekayaan, yang mana
mereka kewalahan dan rakus terhadap laut (Du et al., 2021).

Tekanan penangkapan ikan yang tinggi dapat meningkatkan kerentanan
sistem kelautan terhadap perubahan kondisi lingkungan yang disebabkan oleh
iklim. Kegiatan penangkapan ikan terutama terkonsentrasi di wilayah dimana
tangkapan ikan telah menurun, dampak penangkapan ikan berlebihan yang
kemungkinan besar berdampak secara sinergis terhadap spesies pelagis (Ramirez et

al., 2022).

2.5 Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Berkelanjutan

Konsep pengelolaan perikanan berkelanjutan menitikberatkan pada
keberlanjutan stok/biomas sehingga tidak melewati daya dukungnya, serta
peningkatan kapasitas dan ekosistem menjadi perhatian utama. Pemanfaatan

sumberdaya perikanan tangkap tidak boleh mengancam kesinambungan fungsi
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ekologi pendukung keberlanjutan produktifitas kegiatan perikanan yang bernilai
ekonomis. Terjadinya over-fishing merupakan titik kulminasi dari berbagai faktor.
Oleh karena itu, untuk merencanakan konsep pengelolaan sumberdaya perikanan
yang berkelanjutan, diperlukan tinjauan dari berbagai aspek/dimensi (Hidayah et
al., 2020). Salah satu konsep pengelolaan sumberdaya perikanan yang
berkelanjutan adalah dengan Penangkapan ikan terukur dalam Rancangan
Peraturan Pemerintah tentang Penangkapan Ikan Terukur didefinisikan sebagai
penangkapan ikan yang terkendali yang dilakukan berdasarkan zona tertentu dan
kuota penangkapan ikan dalam rangka menjaga kelestarian sumber daya ikan dan
lingkungannya, memberikan kesempatan berusaha, meningkatkan keadilan dan
kesejahteraan nelayan (Pratiwi et al., 2022).

Pengelolaan perikanan dilihat dari dua aspek yaitu aspek ekonomi dan aspek
biologi, kedua aspek digunakan agar upaya penangkapan tetap lestari dan
berkelanjutan dan tidak menimbulkan gejala overfishing. Daerah yang memiliki
potensi perairan laut yang besar memiliki keuntungan sekaligus mempunyai
tanggung jawab untuk mengelola dan mengendalikan sumberdaya perairan laut

yang ada dapat terkendali dengan baik (Arafat, 2022).

2.6 Pendugaan Stok Sumberdaya Perikanan

Pengkajian stok ikan bertujuan untuk menentukan tingkat pemanfaatan
sumberdaya perikanan yang dapat menghasilkan hasil tangkapan ikan tertinggi
dalam bentuk bobot atau nilai dalam jangka panjang. Ketepatan dan kecermatan
dalam menduga potensi lestari sumberdaya ikan di laut merupakan salah satu
keberhasilan yang utama dalam pengeloaan sumberdaya ikan. Kesalahan dalam

menduga potensi lestari akan berakibat kurang efektifitas kebijakan dalam menduga
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potensi sumberdaya yang ada. Kesalahan pendugaan stok ikan yang meliputi CPUE
(Catch per Trip Effort), MSY (Maximum Sustainable Yield) dan pemanfaatan dan
pengupayaan ikan jika kesalahan terjadi akan mempercepat kerusakan sumberdaya
ikan. Bila hal ini terjadi maka sumberdaya ikan yang tersedia akan mengalami
tekanan yang besar dan pada akhirnya akan mencapai penangkapan yang melebihi
kapasitas maksimumnya (overfishing) (Sianturi et al., 2023).

Untuk menduga stok sumberdaya perikanan yang ada diperlukan data yang
mencakup tentang armada penangkapan dan hasil tangkapan setiap tahunnya,
perbandingan produksi hasil tangkapan per usaha penangkapan atau survey tentang
produksi perikanan itu sendiri. Manajemen stok perikanan pada suatu daerah
tergantung pada penilaian stok yang telah dijadwalkan secara berkala yang berguna
untuk mencapai tujuan konservasi perikanan dan untuk menentukan status stok
sumberdaya perikanan. Penerapan rumus matematika disederhanakan berdasarkan
informasi yang ada di representasikan dari aspek populasi dan dinamika perikanan
merupakan suatu cara untuk menentukan nilai dari stok sumberdaya perikanan

(Efendi et al., 2023).

2.7 Model Pendekatan Kajian Pemanfaatan Tuna Sirip Kuning

2.7.1. Hasil Tangkapan Per Upaya Penangkapan (CPUE)

Hasil tangkapan per-unit upaya penangkapan (CPUE; Catch per Unit Effort)
adalah merupakan jumlah ikan yang didapatkan (jumlah atau berat) yang diperoleh
dari sejumlah upaya penangkapan (efforts) pada rentang waktu tertentu. CPUE
digunakan sebagai indek kelimpahan suatu spesies ikan dalam suatu perairan yang
berarti bahwa adanya perubahan dalam CPUE akan diikuti oleh perubahan stok ikan

yang ada dalam suatu perairan (Rochman et al., 2021).
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Di jepang trend untuk melihat CPUE ini dilakukan dengan dua cara yaitu
tren CPUE antara metode 'tradisional' dan 'baru' mungkin disebabkan oleh
perbedaan metodologi, dan metode dalam penelitian ini mungkin lebih baik. Studi
ini juga dapat membantu untuk lebih meningkatkan standarisasi CPUE. Sampai saat
ini analisis cluster dilakukan berdasarkan kriteria yang sama untuk semua periode.
Namun, arti penargetan dalam kaitannya dengan komposisi spesies hasil tangkapan
mungkin berbeda tergantung pada periodenya (Matsumoto ef al., 2020).

CPUE adalah singkatan dari "Catch Per Unit Effort" yang dalam bahasa
Indonesia berarti "Tangkap per Satuan Usaha". CPUE adalah ukuran yang sering
digunakan dalam pengelolaan perikanan dan satwa liar untuk menilai kelimpahan
dan ketersediaan spesies tertentu. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai
CPUE. Catch Per Unit Effort (CPUE): Ini adalah ukuran jumlah tangkapan
(misalnya, jumlah atau berat ikan) yang diperoleh per unit usaha (misalnya, jam
penangkapan ikan, jumlah perangkap yang dipasang, jumlah jaring yang
digunakan). Pada dasarnya, ini mewakili efisiensi usaha penangkapan ikan dalam
menangkap spesies target (Thierry et al., 2021).

Data hasil tangkapan per unit upaya (CPUE) banyak digunakan untuk
mengembangkan indeks kelimpahan, khususnya untuk perikanan yang data
surveinya tidak tersedia. Tren indeks CPUE sangat berpengaruh dalam menentukan
estimasi status stok SBT dan kuota tangkapan. Indeks kelimpahan utama yang
digunakan untuk memantau populasi dewasa (Hoyle et al., 2022).

Fluktuasi jumlah produksi dan CPUE bulanan sangat dipengaruhi oleh
jumlah trip penangkapan, kondisi cuaca, kelimpahan stok, ketersediaan bahan

operasi penangkapan ikan, dan dinamika daerah (Haruna et al., 2022). Tren CPUE
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meningkat dari tahun ke tahun. Dalam hal ini dapat diasumsikan bahwa stok ikan
di daerah penangkapan ikan dalam keadaan baik (belum terjadi penangkapan ikan
secara berlebihan), yang secara tidak langsung berarti usaha penangkapan ikan
tersebut masih menguntungkan. Begitu pula sebaliknya, jika tren CPUE menurun
maka hal tersebut merupakan indikator terjadinya overfishing (Nurani et al., 2022).
2.7.2. Potensi Maksimum Lestari Sumberdaya Perikanan (MSY)

Hasil terbesar (biasanya tahunan) yang dapat diambil secara terus menerus
dari suatu stok secara berkelanjutan (yaitu tanpa mengurangi ukurannya). Dalam
situasi riil dan stokastik, hal ini biasanya diperkirakan sebagai hasil rata-rata jangka
panjang terbesar yang dapat diperoleh dengan menerapkan mortalitas penangkapan
ikan C yang konstan, dimana C tersebut dilambangkan sebagai CMSY. Hasil
keseimbangan teoritis tertinggi yang dapat diambil rata-rata secara terus menerus
dari suatu stok pada kondisi lingkungan yang ada tanpa mempengaruhi proses
reproduksi secara signifikan (Global Tuna Alliance, 2021).

MSY atau "Maximum Sustainable Yield" (Hasil Maksimal Berkelanjutan)
adalah konsep dalam ilmu perikanan yang mengacu pada jumlah terbesar ikan yang
dapat ditangkap dari stok perikanan tanpa menyebabkan penurunan jangka panjang
dalam ukuran populasi ikan tersebut. MSY bertujuan untuk mencapai
keseimbangan antara penggunaan sumber daya alam (dalam hal ini, ikan) dan
kelestarian jangka panjangnya. Konsep MSY digunakan untuk membantu dalam
pengelolaan perikanan agar dapat mempertahankan populasi ikan pada tingkat yang
produktif dan berkelanjutan. Ini penting untuk mencegah overfishing (penangkapan
ikan berlebihan) yang dapat menyebabkan penurunan populasi ikan secara drastis

dan mengancam keberlanjutan ekosistem laut. Penerapan MSY dapat bervariasi
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tergantung pada kondisi spesifik dari setiap stok ikan dan ekosistem tempat ikan
tersebut berada, serta data ilmiah yang tersedia (Sant’ana et al., 2020; Hashemi et
al., 2023).

Menurut (Hutubessy et al., 2021) beberapa aspek penting dari MSY
meliputi:

1. Penentuan Kuota Tangkap: Menetapkan batas berapa banyak ikan yang boleh
ditangkap dalam periode waktu tertentu untuk setiap spesies.

2. Monitoring dan Evaluasi: Memantau populasi ikan dan dampak penangkapan
untuk memastikan bahwa praktik penangkapan tetap dalam batas yang
berkelanjutan.

3. Penegakan Regulasi: Implementasi peraturan yang mendukung MSY,
termasuk penegakan hukum terhadap penangkapan ikan ilegal atau melebihi
kuota yang ditetapkan.

MSY merupakan hasil tangkapan terbesar yang dapat dihasilkan dari
tahun ke tahun oleh suatu perikanan. Konsep MSY didasarkan atas suatu model
yang sangat sederhana dari suatu populasi ikan yang dianggap sebagai suatu
unit tunggal. MSY merupakan parameter pengelolaan yang dihasilkan dalam
pengkajian sumberdaya perikanan (Rahmah et al., 2021b; Oetama et al., 2023).
Tujuan penggunaan Model Surplus Produksi Surplus adalah untuk menentukan
tingkatannya upaya optimal, yaitu upaya yang dapat menghasilkan tangkapan
maksimal secara berkelanjutan tanpa mempengaruhi produktivitas stok jangka
panjang yang biasa kita sebut dengan Maximum Sustainable Yield (Suharti ef al.,

2023). Metode fox Schaefer adalah metode yang digunakan untuk membandingkan
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jumlah hasil tangkapan dan upaya penangkapan yang ada pada suatu daerah salah
satunya adalah MSY (Arnenda ef al., 2019).
2.7.3. Status Pemanfaatan Sumber Daya Ikan

Bersumber dari PERMEN KP Republik Indonesia Nomor Peraturan 29
Tahun 2012, pada pasal 7 dijelaskan tingkat eksploitasi sumberdaya ikan
sebagaimana diartikan dalam Pasal 3 huruf d ialah perbandingan antara rata-rata
produksi setiap tahun dengan MSY, yang dikategorikan menjadi over
exploited ,fully exploited serta moderately exploited ,dengan penjelasan ialah
sebagai berikut :

a. Tingkat eksploitasi stok ikan dikategorikan over exploited bila jumlah
tangkapan ikan pada kurun waktu - i melebihi 100%

b. Tingkat eksploitasi stok ikan disebut fully exploited bila jumlah tangkapan
ikan pada kurun waktu-i berada diantara 80% hingga 100%.

c. Tingkat eksploitasi stok ikan disebut moderately exploited bila jumlah
tangkapan ikan pada kurun waktu - i dibawah 80%.

Berdasarkan Food and Agriculture Organization FAO (1995) dalam
Bintoro (2005), status pemanfaatan sumberdaya perikanan dikategorikan menjadi
6 kategori, yakni:

a. Unexploited (0%)
Keadaaan dimana stok ikan tidak tereksploitasi (tidak ditangkap) dan
dianjurkan melakukan kegiatan ekploitasi ikan terkait untuk meningkatkan

produksi dan pendapatan nelayan.
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. Lightly exploited (dibawah 25%)

Kondisi dimana stok ikan telah tereksploitasi dengan jumlah tangkapan yang
sedikit (<25% dari nilai MSY), sehingga kegiatan eksploitasi ikan sangat
disarankan karena tidak mengganggu kelestarian dari sumberdaya ikan yang
akan di eksploitasi.

Moderately exploited (25% hingga 75%)

Keadaan dimana stok ikan telah tereksploitasi separuh dari nilai MSY, sehingga
penambahan aktivitas eksploitasi ikan masih rekomendasikan karena belum
merusak kelestarian sumberdaya ikan dan nilai Catch per Unit Effort
kemungkinan mengalami penurunan.

. Fully Exploited (76% hingga 100%)

Keadaan dimana stok ikan telah tereksploitasi mendekati nilai MSY, sehingga
meningkatkan aktivitas eksplotasi ikan sangat tidak direkomendasikan, sebab
akan merusak kelestarian dari stok ikan serta nilai Catch per Unit Effort pasti
mengalami penurunan.

Over Exploited (101% hingga 150%)

Kondisi dimana stok sumberdaya ikan telah mengalami eksploitasi secara
berlebihan melewati nlai dari MSY, sehingga kegiatan eksploitasi ikan harus
dikurangi untuk menjaga keberlangsungan stok ikan.

Depleted (melebihi 150%)

Keadaan dimana stok ikan dari tahun ke tahun terus menghadapi penurunan
yang ekstrem sehingga kegiatan eksploitasi ikan harus diberhentikan karena

sumberdaya ikan sudah terancam keberadaannya.
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2.8 Penelitian Terdahulu

Sejumlah peneliti telah melakukan berbagai penelitian yang berkaitan

dengan penelitian ini. Hasil-hasil penelitian terdahulu tentu sangat relevan sebagai

referensi ataupun perbandingan.

1.

Penelitian Maharani Nikita (2024) dengan judul Analisis Bioekonomi Ikan
Cakalang (Katsuwonus pelamis) yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Pantai (PPP) Pondokdadap Kabupaten Malang. Hasil yang didapat (1)
perhitungan Model Schaefer diperoleh tingkat pemanfaatan ikan cakalang
sebesar 133% dan status pemanfaatan yang tergolong overexploited. (2)
Nilai hasil tangkapan pada kondisi MSY, TAC, dan MEY masing-masing
adalah 3.132 ton/tahun, 2.161 ton/tahun, dan 3.054 ton/tahun. Keuntungan
maksimal yang dapat dicapai adalah 29.621 milyar rupiah. Kondisi Open
Access (OA) menunjukkan bahwa kegiatan penangkapan ikan tidak
menghasilkan keuntungan sama sekali ketika tangkapan dan upaya
mencapai 1.663 ton/tahun dan 3.952 trip/tahun.

Penelitian Sulistiani et al. (2024) dengan judul Analisis Penangkapan dan
Potensi Maksimum Lestari Ikan Tuna Mata Besar di Pelabuhan Perikanan
Samudera Kendari. Hasil yang didapat (1) nilai upaya tangkap ikan tuna
mata besar berfluktuasi dari tahun 2016-2022. Tahun 2017 mengalami
kenaikan dengan nilai sebesar 133 kg/trip dan tahun 2021 terjadi penurunan
dengan nilai sebesar 32 kg/trip. (2)Hasil potensi lestari ikan tuna mata besar
yang didaratkan di PPS Kendari menggunakan model Fox. Model Fox nilai

upaya optimum (EMSY) sebesar 431 trip dan nilai tangkapan maksimum
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(CMSY) sebesar 42.174. kg/tahun. (3) status stok ikan tuna mata besar di
Laut Banda mengalami penangkapan ikan yang berlebihan (overfishing).

. Penelitian Efendi et al (2023) dengan judul Pendugaan Status Stok dan
Indikator Bioekonomi Perikanan Kerapu di Teluk Saleh, Nusa Tenggara
Barat. Hasil yang didapat (1) Plectopomus leopardus dan Epinephelus
coioides berada pada kondisi overexploited, sedangkan Plectropomus
maculatus berada pada status fully exploited. (2) dengan pendekatan
bioekonomi, kondisi optimal perikanan kerapu di perairan tersebut dicapai
pada saat hasil tangkapan sebesar 3.862,1 ton per tahun.

. Penelitian Marinding et al. (2023) dengan judul Catch Per Unit Effort
Perikanan Tuna Handline dalam Kurun Waktu Lima Tahun di Pelabuhan
Perikanan Samudera Bitung. Hasil yang didapat (1) Nilai CPUE mengalami
penurunan antara tahun 2018 — 2021 dan mengalami kenaikan nilai CPUE
pada tahun 2022 dengan nilai rata-rata tahun 2018 — 2022 sebesar 7.993
kg/trip. CMSY sebesar 8.576.258 kg/tahun, dan EMSY sebesar 1041
trip/tahun. Untuk tingkat pemanfaatan pada tahun 2018 sudah melebihi
CMSY dimana nilai tingkat pemanfaatannya sebesar 101%, sedangkan di
tahun 2019 — 2022 melakukan penangkapan dibawah nilai CMSY. (2)
Tingkat pengupayaan sumberdaya tuna handline dari tahun 2018-2020
masih berada dibawah nilai EMSY, sedangkan dari tahun 2021-2022 sudah
berada diatas nilai EMSY terutama pada tahun 2021 untuk tingkat
pemanfaatannya sudah mencapai 148,14% dari EMSY.

. Penelitian Gunawan Muhammad et al. (2022) dengan judul Analisis

Bioekonomi Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunus Albacares) di PPN Pelabuhan
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Ratu. Hasil yang didapat Sumber daya tuna sirip kuning di PPN
Palabuhanratu dalam kondisi underfishing dengan analisis bioekonomi
Scheafer.

. Penelitian dari Kartini Nidya et al.(2021) dengan judul Analisis CPUE
(Catch per Unit Effort) dan Potensi Lestari Sumberdaya Perikanan Tembang
(Sardinella Fimbriata) di Perairan Selat Sunda. Hasil yang didapatkan (1)
Berdasarkan nilai CPUE dan Fishing Power Index (FPI) jenis alat tangkap
pukat cincin merupakan alat tangkap standar dan paling efektif dalam
melakukan penangkapan ikan tembang di perairan Selat Sunda. (2)
Hubungan korelasi antara CPUE dan upaya penangkapan ikan tembang
sangat erat dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,9291. (3) Status stok
ikan tembang di perairan Selat Sunda telah mengalami tangkap lebih
(overfishing).

. Penelitian Sulaiman Muhammad Igbal (2021) dengan judul Analisis Potensi
Lestari dan Tingkat Pemanfaatan lkan Tuna Sirip Kuning (Thunnus
albacares) yang didaratkan di Pantai Selatan Jawa Timur. Hasil yang
didapatkan (1) Produksi Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) yang
didaratkan di Pantai Selatan Jawa Timur dari tahun 2011 sampai 2020
mengalami fluktuasi. Hasil Tangkapan paling tinggi terjadi di tahun 2013
dengan jumlah hasil tangkapan mencapai 4437 ton. Hasil tangkapan paling
rendah terjadi di tahun 2011 dengan hasil tangkapan sebanyak 1339 ton. Jika
ditotalkan keseluruhan produksi Ikan Tuna Sirip Kuning yang didaratkan di
Pantai Selatan Jawa Timur dari tahun 2011 hingga 2020 adalah sebanyak

32475 ton dengan rata-rata produksi sebesar 3247 ton. (2) Analisis potensi
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lestari Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) menggunakan model
Schaefer 1954, Fox 1970 dan Walter Hilborn 1976 didapatkan nilai Rsquare
secara berturut-turut sebesar 0.96, 0.99 dan 0.74. Berdasarkan nilai Rsquare
dari ketiga model maka model Fox 1970 yang paling cocok untuk menduga
potensi lestari tuna sirip kuning karena memiliki nilai Rsquare paling besar.
Model Fox 1970 mendapatkan nilai hasil tangkapan optimum lestari
(CMSY) sebesar 4174 ton dengan upaya penangkapan optimum lestari
(EMSY) sebesar 333353 trip serta jumlah tangkapan yang diperbolehkan
(YJTB) sebesar 3339 ton. (3) Tingkat Pemanfaatan Ikan Tuna Sirip Kuning
(Thunnus albacares) yang didaratkan di Pantai Selatan Jawa Timur
menggunakan model model Fox 1970 didapatkan sebesar 97% atau Fully
Exploited dengan nilai Rsquare sebesar 0.99.

. Penelitian Imron Mohammad et al. (2019) dengan judul Produksi dan
Produktivitas Tuna oleh Kapal Longline yang Berbasis di PPN Pelabuhan
Ratu. Hasil yang didapat Komposisi hasil tangkapan tuna oleh kapal
tuna longline terdiri atas ikan tuna sirip kuning (Thunnus albacores), tuna
mata besar (Thunnus obesus), dan ikan tuna albakor (Thunnus alalunga).
Produktivitas tertinggi terjadi pada ikan tuna sirip kuning tahun 2014
dengan nilai LPUE sebesar 6,09 dengan produksi sebesar 2,448,171
ton dengan jumlah effort 402. Produktivitas mengalami fluktuasi setiap
tahunnya. Produktivitas terendah terjadi pada ikan tuna albakor tahun
2010 dengan nilai LPUE produksi sebesar 0,11 dengan produksi

sebesar 122,671 ton dengan jumlah effortl,077.
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9.

10.

Penelitian Arnenda et al. (2019) dengan Judul Pendugaan Stok Tuna Sirip
Kuning (Thunnus albacares) Menggunakan Model Produksi Surplus (MPS)
di Perairan Samudera Hindia (Studi Kasus : Selatan Jawa Timur). Hasil
yang didapat (1) Nilai Maximum Sustainabel Yield (MSY) menggunakan
model Fox (1970) didapatkan nilai CMSY 1317,453 ton, EMSY sebesar
1.236.774 trip. Nilai JTB didapatkan fJTB dengan nilai 386.700 trip dan
yJTB 1.053,963 ton. (2) Status pengusahaan ikan tuna sirip kuning
(Thunnus albacares) di perairan Selatan Jawa Timur dengan acuan nilai
fJTB yang diperoleh dari model fox 1970, didapatkan tingkat pengusahaan
sebesar 107% sehingga didapatkan status pengusahaan over exploited. Sisa
biomass ikan tuna pada tahun 2015 sebesar 5420, 298 ton atau setara dengan
80% dari nilai biomass pada saat JTB didapatkan status over exploited. (3)
Alternatif pengelolaan sumberdaya ikan tuna sirip kuning (Thunnus
albacares) di perairan Selatan Jawa Timur adalah dengan upaya
penangkapan ikan diturunkan sebesar 5% dari upaya penangkapan tahun
2015 sebesar 461.716 trip dengan rincian 300.116 trip pada saat musim
tenggara dan 161.600 trip pada saat musim barat sehingga akan didapatkan
biomass sebesar 5923,227 ton atau setara dengan 87% dari biomass pada
saat JTB.

Penelitian Agustina Maya et al. (2019) dengan Judul Perikanan Tuna Sirip
Kuning (Thunnus albacares Bonnaterre, 1788) pada Armada Tonda di
Samudera Hindia Selatan Jawa. Hasil yang didapat Tuna sirip kuning dan
cakalang merupakan hasil tangkapan terbesar dari armada tonda di seluruh

pendaratan ikan tuna di selatan Jawa. CPUE berfluktuasi di setiap lokasi
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pendaratan tuna sirip kuning di selatan Jawa. Sebagian besar tuna sirip
kuning yang tertangkap di selatan Jawa dengan alat tangkap pancing ulur
adalah ikan yang belum layak tangkap. Ukuran tuna sirip kuning yang
tertangkap semakin ke arah timur, yang tertangkap semakin besar. Pola
pertumbuhan tuna sirip kuning yang tertangkap di Binuangeun memiliki
pola isometrik; di PPN Palabuhanratu bersifat allometrik positif, sementara
di PPP Sadeng, P2SKP Pacitan, PPN Prigi dan P2SKP Sendang Biru bersifat

allometrik negative
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bungus,

Provinsi Sumatera Barat. Penelitian mulai dilaksanakan bulan Januari — Juni 2025.

Gambar 5. Peta lokasi penelitian Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus

3.2 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk
pengumpulan data dan keterangan lainnya dalam penelitian terhadap masalah yang
menjadi objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan data sekunder yang meliputi data hasil produksi
tangkapan ikan tuna sirip kuning, data kapal dan jumlah trip kapal dari tahun 2019
sampai tahun 2024 yang diperoleh dari Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS)
Bungus. Di samping penggunaan data sekunder juga dikumpulkan data primer yaitu

ukuran berat per ekor ikan hasil tangkapan selama periode waktu Januari — Juni
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2025. Data primer ini digunakan untuk analisis perbandingan ukuran ikan hasil

penangkapan actual dengan ikan hasil tangkapan periode lampau.

3.3 Metode Analisis Data

Penelitian ini dilakukan dengan cara metode deskriptif. Metode deskriptif
merupakan metode menggambarkan fenomena yang dikaji dalam penelitian sesuai
dengan keadaan yang terjadi saat penelitian (Sugiyono, 2009). Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk
menganalisis pemafaatan sumberdaya tuna sirip kuning di Perairan Mentawai yang
didaratkan di PPS Bungus. Data yang telah didapatkan selama penelitian
selanjutnya dianalisis, dalam penelitian ini hasil analisis potensi sumberdaya lestari
diharapkan dapat menjadi bahan informasi untuk mengetahui nilai MSY dari ikan
tuna sirip kuning dan tingkat pemanfaatanya. Tujuannya untuk menggambarkan
kondisi lapangan secara umum dan kondisi dari objek yang diteliti. Metode surplus
produksi dengan model Schaefer dan fox 1970 digunakan sebagai metode untuk
mendapatkan pendugaan stok ikan tuna sirip kuning dimana terdapat variable X
(jumlah unit alat tangkap), dan variable Y (CPUE). Untuk menganalisis
pemanfaatan ikan tuna sirip kuning dapat dipakai rumus sebagai berikut :

3.3.1. Analisis CPUE

Tujuan dari perhitungan CPUE adalah untuk mengetahui kelimpahan dan
tingkat pemanfaatan perikanan berdasarkan pembagian total hasil tangkapan
(catch) dengan upaya penangkapan (effort). Data yang diperlukan dalam analisis
CPUE antara lain:

o Data hasil tangkapan (berat ikan per jenis)
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o Data effort (jumlah trip, jumlah kapal, jumlah alat tangkap, atau waktu
operasi)
Setelah mengumpulkan data tersebut maka data akan diolah, Formulasi yang

digunakan untuk menghitung CPUE adalah:

__ Catch(Y)
CPUE = et (1)

Keterangan :
Catch = Total produksi hasil penangkapan
Effort = Total upaya penangkapan jenis unit penangkapn
CPUE = Hasil tangkapan per upaya penangkapan (ton/trip)

3.3.2Analisis Nilai Kondisi Lestari Sumberdaya Perikanan (MSY)

1. Analisis Nilai Kondisi Lestari Sumberdaya Perikanan (MSY) model scheafer

Pendugaan potensi ikan Tuna dapat diduga dengan menganalisis hasil
tangkapan (catch) dan upaya (effort). Menurut Sparre and Venema (1990) dalam
Frebriani (2014), hubungan hasil tagkapan (catch) dengan upaya(effort) dapat
menggunakan metode surplus produksi model Scheafer. Langkah-langkah
pengolahan datanya yaitu : Memplotkan nilai f terhadap c¢/f dan menduga nilai
intercept (a) dan nilai slope (b) dengan regresi linier. Menghitung pendugaan
potensi lestari (CMSY) dan upaya optimum (EMSY) persamaan regresi linier
dengan rumus :

y=a+Dbx

dimana :
y = peubah tidak bebas (CPUE) dalam kg/trip
x = peubah bebas (effort) dalam trip
a dan b = parameter regresi
Selanjutnya parameter a dan b dapat dicari dengan rumus:
a=>Xin—-)Yin
b =n.X((xi)(yi)) — (Zyi) n.X(xi2) —(Xxi) 2
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dimana :

a = intersep (konstanta)

b = slope (kemiringan)

X1 = upaya penangkapan pada periode I, dan

yi = hasil tangkapan per satuan upaya pada periode i

Adapun penentuan nilai hasil tangkapan optimum (CMSY) dan upaya optimum

(EMSY) dengan Schaefer adalah:

a. Model persamaan dapat ditulis CPUE = a-b (f) Hubungan C dan F dapat

ditulis C = af- b ()2
CPUE/C = jumlah hasil tangkapan per satuan upaya penangkapan (kg/trip)
a = intersep b = koefisien regresi/variable f f = upaya penangkapan (trip)
pada periode-i

b. Upaya penangkapan optimal

EMSY = — —
2b

Menurut Wahyudi (2010), pada model Schaefer hanya berlaku jika nilai
parameter (b) bernilai negatif, artinya dalam setiap penambahan upaya
penangkapan akan menyebabkan terjadinya penurunan nilai CPUE. Jika dalam
perhitungan diperoleh nilai koefisien (b) positif, maka perhitungan potensi dan
upaya penangkapan optimum tidak perlu dilanjutkan, karena hal ini
mengindikasikan bahwa penambahan upaya penangkapan masih memungkinkan
untuk meningkatkan hasil tangkapan.

Setelah diketahui nilai a dan b, selanjutnya adalah menghitung nilai hasil
tangkapan optimal dan upaya penangkapan optimal. Dapat diketahui dengan
menggunakan rumus Potensi lestari (CMSY) atau merupakan hasil tangkapan

optimal berikut (Sulistiyawati, 2011):
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a2

C M S Y=- E
Dimana:
a = intersep
b = koefisien regresi/variable

EMSY = upaya penangkapan optimal
CMSY = hasil tangkapan optimal

2. Analisis Nilai Kondisi Lestari Sumberdaya Perikanan (MSY) model fox 1970

Analisis potensi lestari model Fox 1970 menggunakan data produksi ikan
tuna sirip kuning dan data trip yang telah distandarisasi dari tahun 2019-2024,
setelah itu mencari nilai CPUE setiap tahunnya. Analisis regresi linear dilakukan
menggunakan varibel x (data total trip) dan variabel y (data LnCpUE) untuk
mendapatkan nilai variabel a dan b. Nilai variabel a dan b digunakan untuk mencari
nilai dari CMSY dan EMSY.

Model Fox 1970 menggambarkan hubungan upaya penangkapan (effort)
dengan catch merupakan persamaan eksponensial dengan kurva asimetris (tidak
simetris). Model Fox 1970 menerangkan bahwasannya hasil tangkapan dibagi
usaha penangkapan (effort) akan senantiasa melewati dari nilai 0 bagi seluruh nilai
upaya penangkapan (effort). Sedangkan model Schaefer 1954 menerangkan
bahwasannya hasil tangkapan per usaha penangkapan bisa = 0 (Passingi, 2011).

Menurut Rosalina, et al., (2011), untuk mengetahui nilai CMSY (potensi

lestari) dan EMSY pada model Fox 1970 yaitu sebagai berikut :

MSY = — G) « exp(c — 1)

1

Eysy = ——
MSY d

Keterangan:
¢ : hasil intercept model fox
d : hasil slope model fox™"
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3. Tingkat Pemanfaatan Tuna Sirip Kuning
Tingkat pemanfaatan Tuna Sirip Kuning dihitung untuk mengetahui
sejauh mana sumber daya ikan telah dieksploitasi dibandingkan dengan batas
keberlanjutan. Analisis ini penting untuk memastikan bahwa penangkapan ikan
tidak melebihi kapasitas maksimum yang bisa diperbarui oleh alam. Untuk
menghitung tingkat pemanfaatan, data yang harus dikumpulkan meliputi:
e Total hasil tangkapan tahunan Tuna Sirip Kuning di PPS Bungus
e Maximum Sustainable Yield (MSY) yang dihitung menggunakan model
Scahefer dan model Fox
Setelah data dikumpulkan digunakan persamaan Rumus yang digunakan

untuk melihat tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan adalah sebagai berikut :

Ci
TPC = THST X100%
Keterangan :
TPC = tingkat pemanfaatan (%)
Ci = hasil tangkapan tahun ke-I (kg)

CMSY = hasil tangkapan lestari (kg)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Hasil tangkapan Ikan Tuna Sirip Kuning (CPUE)

Data hasil tangkapan, effort (upaya penangkapan), serta nilai CPUE
merupakan informasi penting dalam mengevaluasi tingkat pemanfaatan dan kondisi
sumberdaya ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) pada wilayah
penangkapan perairan Mentawai yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan
Samudera (PPS) Bungus. Dalam penelitian ini, data tersebut dianalisis selama
periode enam tahun (2019-2024), guna mengetahui tren pemanfaatan serta kondisi
stok ikan secara relatif di lokasi penelitian. Tabel 1 menyajikan data produksi
tangkapan ikan Tuna Sirip Kuning, jumlah trip atau upaya penangkapan, serta nilai
Catch per Unit Effort (CPUE) yang diperoleh tiap tahunnya, sehingga dapat
memberikan gambaran mengenai dinamika dan produktivitas penangkapan ikan di

PPS Bungus selama periode pengamatan.

Tabel 1. Produksi Tangkapan, Effort (Trip), dan Nilai Catch per Unit Effort (CPUE)
Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan
Samudera Bungus Tahun 2019-2024.

Tahun Tangkapan Tangkapan EFFORT CPUE
(kg) (ton) (trip) (ton/trip)

2019 438.873 438,873 139 3,157
2020 240.812 240,812 142 1,696
2021 470.644 470,644 336 1,401
2022 594.308 594,308 550 1,081
2023 512.394 512,394 497 1,031
2024 528.300 528,300 499 1,059

Tabel 1 menunjukkan data produksi tangkapan tertinggi dicapai pada tahun
2022 sebesar 594,308 ton dengan upaya tangkap tertinggi sebanyak 550 trip.

Namun, tingginya jumlah trip penangkapan mengakibatkan nilai CPUE rendah
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(1,081 ton/trip), menunjukkan adanya dugaan berlebihnya tekanan penangkapan
terhadap stok ikan. Pada tahun 2019, meskipun produksi tangkapan hanya 438,873
ton dengan jumlah trip penangkapan sebanyak 139 trip, diperoleh nilai CPUE
tertinggi sebesar 3,157 ton/trip. Hal ini mengindikasikan bahwa pada awal periode
pengambilan data, kondisi kelimpahan sumberdaya Tuna Sirip Kuning masih
sangat baik, dengan hasil tangkapan yang tinggi per satuan upaya penangkapan.
Namun, terjadi penurunan drastis pada tahun berikutnya (2020), dimana produksi
turun hampir separuhnya menjadi 240,812 ton dengan effort yang relatif stabil (142

trip), menghasilkan CPUE sebesar 1,696 ton/trip.

Penurunan nilai CPUE secara signifikan dari tahun 2019 hingga 2020
menunjukkan indikasi kuat terjadinya perubahan stok ikan yang drastis dalam
waktu singkat. Kondisi ini dapat diakibatkan oleh, pengaruh lingkungan laut seperti
perubahan suhu air laut, atau perubahan pola migrasi ikan Tuna Sirip Kuning di
wilayah perairan sekitar Mentawai. Pada tahun 2021, produksi tangkapan
meningkat menjadi 470,644 ton, tetapi disertai dengan lonjakan effort menjadi 336
trip, sehingga menyebabkan penurunan CPUE menjadi 1,401 ton/trip. Tren yang
sama terus berlanjut hingga tahun 2022, di mana produksi meningkat lagi tetapi
effort meningkat jauh lebih besar, sehingga nilai CPUE menjadi lebih rendah. Pola
ini secara jelas menunjukkan bahwa peningkatan jumlah trip penangkapan tidak
menghasilkan  peningkatan  efisiensi  produksi, melainkan  cenderung

memperlihatkan dampak negatif dari intensifikasi penangkapan.

Stabilisasi produksi tangkapan dan jumlah trip pada tahun 2023 (512,394 ton,

497 trip) dan tahun 2024 (528,300 ton, 499 trip) dengan CPUE yang relatif konstan
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sekitar 1 ton/trip menunjukkan bahwa kondisi pemanfaatan sumberdaya ikan mulai
mencapai titik keseimbangan baru. Meskipun demikian, keseimbangan ini berada
pada level yang lebih rendah dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yang
menandakan bahwa stok ikan Tuna Sirip Kuning sudah berada dalam kondisi yang

harus diwaspadai secara serius.

Catch per Unit Effort (CPUE) merupakan indikator yang digunakan untuk
menggambarkan tingkat produktivitas atau kelimpahan relatif sumberdaya ikan
dalam suatu wilayah perairan. Dalam penelitian ini, nilai CPUE digunakan untuk
mengevaluasi produktivitas tangkapan ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus
albacares) yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bungus
selama periode pengamatan. Nilai CPUE yang tinggi dapat mengindikasikan
kondisi stok ikan yang relatif melimpah, sedangkan nilai CPUE yang rendah dapat
mengindikasikan adanya tekanan penangkapan yang tinggi atau penurunan stok
sumberdaya ikan di perairan. Hasil analisis CPUE ini disajikan dalam bentuk
gambar 1 dan tabel 1 untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tren

serta fluktuasi produktivitas tangkapan selama periode penelitian.

CPUE(ton/trip) vs Tahun
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Gambar 6. Grafik CPUE (Catch per Unit Effort) Ikan Tuna Sirip Kuning
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Gambar 1 menunjukkan tren nilai CPUE ikan Tuna Sirip Kuning yang
didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Bungus dalam kurun waktu 6
tahun pengamatan (2019-2024). Terlihat bahwa nilai CPUE tertinggi tercatat pada
tahun 2019 sebesar 3,2 ton per trip, kemudian mengalami penurunan tajam pada
tahun 2020 menjadi sekitar 1,6 ton per trip. Penurunan ini dapat menjadi indikasi
awal dari adanya tekanan penangkapan yang intensif atau perubahan kondisi
lingkungan yang mempengaruhi ketersediaan sumberdaya ikan. Nilai CPUE terus
menunjukkan tren menurun secara bertahap dari tahun 2020 hingga mencapai nilai

terendah sebesar 1,031 ton per trip pada tahun 2023.

Tren penurunan CPUE yang terjadi secara konsisten ini mengindikasikan
adanya kemungkinan overfishing atau penangkapan berlebih terhadap stok ikan
Tuna Sirip Kuning di wilayah penangkapan tersebut. Selain tekanan penangkapan,
kondisi ekosistem laut yang mengalami perubahan akibat faktor alamiah maupun
antropogenik juga berpotensi memberikan kontribusi terhadap turunnya
kelimpahan ikan di wilayah ini (Armana, 2020). Pada periode tahun 2022 hingga
2024, terlihat stabilisasi nilai CPUE yang cenderung konstan di sekitar 1 ton per
trip. Kondisi ini menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan Tuna
Sirip Kuning kemungkinan telah mencapai titik keseimbangan baru. Hal ini bisa
berarti bahwa upaya pengelolaan atau pembatasan jumlah armada tangkap mulai
berdampak positif terhadap stabilitas stok ikan, atau bisa juga mencerminkan
kapasitas ekosistem yang mulai menyesuaikan dengan tingkat pemanfaatan yang

ada.

Menurut berbagai literatur, penurunan CPUE merupakan sinyal awal

berkurangnya kelimpahan sumberdaya ikan di suatu wilayah. Fenomena ini sejalan
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dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan
jumlah kapal penangkapan ikan sering diikuti oleh penurunan CPUE secara
signifikan (Mounder et al., 2006). Oleh karena itu, pemantauan secara intensif dan
manajemen berbasis data perlu dilakukan agar sumberdaya Tuna Sirip Kuning tidak
mengalami penurunan lebih lanjut yang mengarah pada kondisi kritis atau collapse.
Faktor lingkungan juga menjadi aspek penting yang harus diperhatikan dalam
pengelolaan sumberdaya ikan Tuna Sirip Kuning (Wiryawan et al., 2020).
Perubahan suhu permukaan laut, fluktuasi arus laut, dan ketersediaan pakan alami
adalah faktor-faktor lingkungan utama yang dapat mempengaruhi kelimpahan

populasi ikan (Zhang et al., 2025

4.2 Analisis Nilai Kondisi Lestari Sumberdaya Perikanan (MSY)

Analisis nilai kondisi lestari sumberdaya perikanan atau Maximum
Sustainable Yield (MSY) merupakan parameter penting dalam pengelolaan
sumberdaya ikan secara berkelanjutan (Hilborn & Walters, 1992; FAO, 2011).
Analisis fluktuasi berat tangkapan ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares)
berdasarkan bulan penangkapan sangat penting untuk memahami pola musiman,
dinamika stok, serta kondisi kelimpahan ikan di wilayah perairan tertentu. Berat
tangkapan bulanan mencerminkan pengaruh kondisi lingkungan, musim
penangkapan, dan aktivitas perikanan. Berikut disajikan data berat tangkapan ikan
Tuna Sirip Kuning per bulan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus selama

periode tahun 2019 hingga 2024.

Tabel 2 menunjukkan fluktuasi berat tangkapan ikan Tuna Sirip Kuning
yang cukup bervariasi dari bulan ke bulan selama periode enam tahun (2019-2024).

Dari tabel tersebut, terlihat pola yang tidak seragam antar tahun dan antar bulan,
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menunjukkan adanya faktor musiman dan kondisi lingkungan yang secara nyata
mempengaruhi hasil tangkapan nelayan. Pada tahun 2019, produksi tertinggi
dicatatkan pada bulan Mei sebesar 59.632 kg dan April sebesar 59.621 kg, yang
mengindikasikan puncak musim tangkap pada periode tersebut. Sebaliknya, pada
tahun 2020 terjadi penurunan drastis di awal tahun, dengan Januari dan Februari
hanya mencatat berat tangkapan masing-masing sebesar 5.834 kg dan 2.132 kg.
Penurunan ini dapat disebabkan oleh kondisi lingkungan laut seperti cuaca ekstrem,
pergeseran pola migrasi ikan, ataupun pengaruh faktor sosial ekonomi seperti

keterbatasan aktivitas nelayan.

Tabel 2. Distribusi Berat Tangkapan Bulanan Ikan Tuna Sirip Kuning (7hunnus
albacares) di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus Tahun 2019-2024

(kg)

Bulan Tahun

2019 2020 2021 2022 2023 2024
Januari 40.036 5.834 21.395 52.144 46.304 967
Februari 28.253 2.132 38.101 41.622 36.440 200
Maret 26.028 14.083 42.092 64.887 95.546 1.761
April 59.621 34.546 32.949 64.115 29.835 3.100
Mei 59.632 14.171 30.567 22.480 35.437 34.795
Juni 24.307 27.330 39.448 35.261 51.803 62.177
July 34.215 36.281 43.733 27912  117.213 84.397
Agustus 44.379 13.628 38.643 44,327 71.062 51.155
September 39.959 9.262 30.891 88.478 23.219 94.734
Oktober 29.616 29.855 63.038 62.358 957 95.573

November 18.190 30.866 55.245  54.240 3.697 66.274
Desember 34.637 22.824 34542  36.484 881 33.167
Total 438.873  240.812 470.644 594.308 512.394 528.300

Tahun 2021 memperlihatkan pola peningkatan kembali dengan berat
tangkapan cukup merata sepanjang tahun, meskipun dengan fluktuasi bulanan yang
cukup tinggi. Oktober (63.038 kg) dan November (55.245 kg) mencatat produksi
tertinggi, menunjukkan bahwa akhir tahun tersebut merupakan periode yang

produktif bagi nelayan untuk menangkap Tuna Sirip Kuning. Kondisi ini mungkin
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terkait dengan kondisi perairan yang optimal seperti suhu permukaan laut yang
mendukung migrasi ikan Tuna. Pada tahun 2022, produksi tangkapan tertinggi
tercatat pada bulan September sebesar 88.478 kg, jauh lebih tinggi dibandingkan
bulan-bulan lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa pada periode tersebut terdapat
kondisi lingkungan atau ketersediaan sumber pakan yang optimal, sehingga
konsentrasi ikan meningkat di wilayah tangkap (Sun et al., 2013). Kondisi seperti
ini penting dicermati untuk optimalisasi kegiatan penangkapan secara

berkelanjutan.

Kondisi yang sangat fluktuatif kembali terlihat di tahun 2023, dengan
produksi tertinggi terjadi pada bulan Juli sebesar 117.213 kg. Namun, beberapa
bulan seperti Oktober dan Desember mengalami penurunan sangat drastis, yakni di
bawah 1.000 kg. Pola ini menunjukkan kemungkinan perubahan pola migrasi ikan
yang ekstrem atau gangguan pada aktivitas penangkapan akibat kondisi cuaca atau
faktor teknis lainnya di lapangan. Pada tahun 2024, berat tangkapan bulanan
menunjukkan kembali peningkatan signifikan, terutama pada bulan September
(94.734 kg) dan Oktober (95.573 kg). Data ini mengindikasikan bahwa periode

menjelang akhir tahun kembali menjadi waktu tangkap yang optimal bagi nelayan.

MSY menunjukkan tingkat pemanfaatan maksimum yang dapat dilakukan
tanpa mengganggu keseimbangan stok ikan di alam (FAO, 2001). Pada penelitian
ini, nilai MSY ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) dianalisis
menggunakan model produksi surplus Schaefer dan Fox, guna menentukan batas
aman eksploitasi yang dapat diterapkan untuk menjaga keberlanjutan stok ikan di

wilayah perairan sekitar Mentawai. Berikut disajikan hasil analisis perhitungan
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nilai MSY untuk memberikan gambaran mengenai tingkat pemanfaatan ideal yang

berkelanjutan terhadap stok ikan tersebut.

Analisis MSY
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Gambar 7. Analisis Maximum Sustainable Yield (MSY) Tuna Sirip Kuning
Menggunakan Model Schaefer dan Fox

Gambar 2 memperlihatkan hasil analisis nilai Maximum Sustainable Yield
(MSY) ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) menggunakan dua pendekatan
berbeda, yaitu model Schaefer dan model Fox. Analisis MSY merupakan salah satu
pendekatan penting untuk menentukan tingkat pemanfaatan maksimum yang dapat
dilakukan secara berkelanjutan, tanpa menyebabkan penurunan stok atau degradasi

populasi ikan di perairan sekitar Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus.

Dari grafik tersebut terlihat bahwa model Schaefer menghasilkan nilai MSY
lebih tinggi dibandingkan model Fox. Nilai tangkapan maksimum berdasarkan
model Schaefer tercapai pada upaya penangkapan sekitar 400—450 trip, dengan
produksi maksimum sekitar 550 ton. Di sisi lain, model Fox menghasilkan kurva
yang lebih landai, dengan tangkapan maksimum relatif stabil meskipun upaya

penangkapan meningkat, mencatat produksi sekitar 500 ton pada titik upaya yang
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sama. Perbedaan karakteristik kedua model ini mencerminkan asumsi yang
digunakan dalam perhitungannya. Model Schaefer mengasumsikan hubungan
linear antara effort dan pertumbuhan stok ikan, sehingga menghasilkan puncak
produksi yang jelas. Sebaliknya, model Fox menggunakan pendekatan
eksponensial yang menggambarkan produksi maksimum secara bertahap,
menunjukkan bahwa peningkatan effort penangkapan setelah mencapai puncak

tertentu tidak akan meningkatkan hasil tangkapan secara signifikan (King, 2007).

Dari hasil analisis ini, penting untuk dicermati bahwa tingkat effort aktual
yang terjadi pada tahun-tahun terakhir penelitian (mendekati 500 hingga lebih dari
500 trip) sudah melampaui titik produksi maksimum yang direckomendasikan oleh
model Schaefer. Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan penangkapan di wilayah
ini sudah mendekati atau bahkan melampaui kapasitas lestari, yang jika terus
berlanjut akan berpotensi menyebabkan overfishing dan penurunan stok ikan Tuna
Sirip Kuning secara signifikan. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh King
(2007), bahwa model Fox menghasilkan kurva yang lebih landai, memberikan

estimasi MSY yang lebih konservatif dibandingkan Schaefer.

Model produksi surplus Schaefer merupakan salah satu pendekatan yang
digunakan secara luas untuk menentukan tingkat pemanfaatan maksimum yang
berkelanjutan (MSY) suatu sumberdaya perikanan. Model ini mengasumsikan
adanya hubungan linier antara upaya penangkapan (fishing effort) dan pertumbuhan
stok ikan, di mana hasil tangkapan meningkat seiring bertambahnya effort hingga
mencapai titik maksimum (MSY), sebelum akhirnya menurun akibat penurunan

stok akibat overfishing (Sparre & Venema, 1998; King, 2007). Berikut disajikan
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grafik hasil analisis model Schaefer yang menunjukkan hubungan antara upaya
penangkapan dengan hasil tangkapan ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares)

di wilayah Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus.

Analisis Model Schaefer
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Gambar 8. Grafik Analisis Model Schaefer

Grafik pada Gambar 3 memperlihatkan hasil analisis hubungan antara upaya
penangkapan (trip) dengan hasil tangkapan ikan Tuna Sirip Kuning menggunakan
pendekatan Model Schaefer. Model Schaefer ini merupakan model produksi
surplus yang mengasumsikan hubungan linear sederhana antara tingkat upaya
penangkapan dengan tingkat pertumbuhan stok sumberdaya ikan (Atmaja et al,
2017). Dari grafik tersebut terlihat bahwa terdapat titik maksimum produksi yang
berada di 400 trip, di mana pada titik tersebut hasil tangkapan maksimum dapat
dicapai sekitar 571,767 ton. Kondisi ini menggambarkan bahwa pada tingkat effort
tersebut, sumberdaya ikan Tuna Sirip Kuning berada dalam kondisi pemanfaatan
optimal, dengan hasil tangkapan yang maksimal tanpa menyebabkan penurunan

drastis pada kelimpahan stok ikan.
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Namun, grafik juga menunjukkan bahwa jika upaya penangkapan terus
ditingkatkan melebihi titik optimal tersebut, maka produksi tangkapan justru akan
menurun tajam hingga mendekati titik nol pada sekitar 800 trip. Hal ini merupakan
indikasi kuat bahwa penangkapan yang berlebihan (overfishing) dapat
menyebabkan penurunan drastis populasi ikan, sehingga mengancam keberlanjutan

stok sumberdaya ikan Tuna Sirip Kuning di perairan Mentawai.

Berdasarkan hasil ini, kondisi pemanfaatan ikan Tuna Sirip Kuning pada
tahun-tahun terakhir penelitian yang cenderung melampaui titik optimal harus
segera mendapatkan perhatian serius dari pengelola perikanan. Pentingnya
penerapan regulasi yang ketat untuk membatasi jumlah armada penangkapan,
jumlah trip, dan tingkat intensitas penangkapan menjadi langkah kritis untuk
memastikan bahwa stok ikan tetap berada pada level yang lestari (Guggisberg,
2019). Selain itu, hasil analisis ini memperjelas perlunya pengelolaan sumberdaya
ikan Tuna Sirip Kuning yang berbasis ekosistem dengan pendekatan kehati-hatian.
Pendekatan ini bertujuan untuk menjaga kondisi lingkungan laut serta ekosistem
secara keseluruhan agar tetap mampu mendukung produktivitas sumberdaya ikan

yang optimal dan lestari.

Model Fox (1970) merupakan salah satu model produksi surplus yang
umum digunakan dalam analisis pengelolaan perikanan berkelanjutan (Rouf et al.,
2021). Berbeda dengan model Schaefer, model ini menggunakan pendekatan
logaritmik untuk menggambarkan hubungan antara upaya penangkapan dan hasil
tangkapan, sehingga menghasilkan kurva yang lebih landai dan realistis dalam

kondisi stok yang sudah mengalami tekanan penangkapan (Prajneshu, 2003).
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Model ini sangat berguna untuk menggambarkan kondisi pemanfaatan sumberdaya
ikan dalam situasi di mana peningkatan effort tidak selalu diikuti dengan penurunan
tajam hasil tangkapan (Purwanti et al., 2024). Berikut disajikan grafik hasil analisis
model Fox untuk menggambarkan hubungan antara trip penangkapan dengan hasil
tangkapan ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) pada perairan Mentawai

yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus.

Analisis Model Fox
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Gambar 9. Grafik Hasil Analisis Model Fox

Gambar 9 memperlihatkan hasil analisis hubungan antara upaya
penangkapan (trip) dengan hasil tangkapan ikan Tuna Sirip Kuning menggunakan
pendekatan Model Fox (1970). Model ini didasarkan pada pendekatan logaritmik
dari fungsi pertumbuhan surplus, yang menghasilkan kurva cembung asimtotik,
berbeda dengan bentuk parabola pada model Schaefer. Dalam konteks pengelolaan
perikanan, model Fox dinilai lebih realistis dalam menggambarkan produksi

maksimum pada kondisi stok ikan yang telah mengalami tekanan eksploitasi.

Hasil grafik menunjukkan bahwa hasil tangkapan terus meningkat seiring
bertambahnya upaya penangkapan hingga mencapai titik maksimum 487 trip,

dengan nilai hasil tangkapan 540,069 ton. Setelah titik tersebut, peningkatan upaya
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penangkapan tidak lagi menghasilkan peningkatan hasil tangkapan yang signifikan,
bahkan cenderung menurun secara perlahan. Pola ini mengindikasikan bahwa
upaya penangkapan melebihi titik optimum tidak langsung menyebabkan
keruntuhan stok, namun tetap berisiko menurunkan efisiensi dan keberlanjutan

hasil tangkapan dalam jangka panjang.

Model Fox mengasumsikan bahwa pertumbuhan stok ikan tidak menurun
drastis secara linear ketika upaya penangkapan ditingkatkan, melainkan menurun
secara bertahap karena adanya kapasitas tangkap alami dari stok ikan. Oleh sebab
itu, model ini banyak digunakan untuk menganalisis perikanan yang telah
dieksploitasi dalam jangka waktu panjang dan menunjukkan stabilitas dalam hasil
tangkapan. Menurut Sparre & Venema (1998), model Fox sangat cocok diterapkan
untuk perikanan tropis, seperti perairan Indonesia, yang memiliki dinamika

populasi yang tinggi dan tekanan penangkapan yang fluktuatif.

Jika dibandingkan dengan hasil model Schaefer, model Fox menunjukkan
bahwa titik maksimum produksi lebih stabil meskipun effort meningkat, yang
menandakan bahwa model ini memiliki sensitivitas lebih rendah terhadap
peningkatan effort pasca-MSY. Namun demikian, kedua model tetap menunjukkan
bahwa upaya penangkapan optimal berada di kisaran 400—-500 trip per tahun, dan

melebihi batas tersebut mengarah pada penurunan hasil tangkapan.

Berdasarkan hasil ini, strategi pengelolaan sumberdaya ikan Tuna Sirip
Kuning sebaiknya menetapkan batas maksimum upaya penangkapan berdasarkan
titik MSY dari hasil kedua model, dengan mempertimbangkan nilai konservatif dari

model Fox. Kebijakan pengendalian jumlah armada, larangan penangkapan saat
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musim pemijahan, dan penerapan zona larang tangkap merupakan beberapa
langkah manajerial yang bisa diterapkan untuk menjaga sumberdaya tetap berada

dalam kondisi lestari.

Hasil analisis model Fox ini memperkuat pentingnya pemanfaatan data
tangkapan dan effort secara berkala untuk melakukan evaluasi berkelanjutan
terhadap status stok perikanan. Seperti dinyatakan oleh King (2007) dalam
Fisheries Biology, Assessment and Management, penggunaan model surplus
produksi seperti Fox sangat penting dalam sistem pengelolaan berbasis sains,
khususnya di wilayah dengan tekanan penangkapan tinggi namun data biologi
populasi terbatas, seperti di banyak wilayah pesisir Indonesia. Dengan pengelolaan
yang adaptif dan berbasis model seperti ini, kelestarian sumberdaya Tuna Sirip
Kuning di perairan Mentawai dapat terus dijaga secara berkelanjutan.

4.3 Penentuan Kategori Dasar Tingkat Pemanfaatan Model Schaefer dan

Fox

Penentuan tingkat pemanfaatan sumber daya ikan dalam penelitian ini
didasarkan pada estimasi potensi tangkapan maksimum lestari (MSY) yang
diperoleh melalui model surplus produksi, yaitu model Schaefer dan model Fox.
Kedua model tersebut berfungsi untuk menghasilkan nilai MSY, yang selanjutnya
dijadikan dasar dalam menentukan jumlah tangkapan yang diperbolehkan (JTB).
Sesuai ketentuan dalam Permen KP Nomor 29 Tahun 2012 Pasal 7, JTB ditetapkan
sebesar 80% dari nilai MSY, sehingga setiap hasil tangkapan aktual (C_aktual)

dapat dibandingkan dengan JTB untuk menentukan tingkat pemanfaatannya.

Pasal 7 peraturan tersebut menegaskan bahwa tingkat pemanfaatan sumber

daya ikan dikategorikan menjadi empat tingkat, yaitu: rendah (<50% JTB), sedang
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(50-80% JTB), tinggi (80—100% JTB), dan lebih (>100% JTB). Dengan demikian,
hasil estimasi MSY dari model Schaefer (571.767 kg) dan Fox (540.069 kg)
masing-masing diturunkan menjadi nilai JTB sebesar 457.414 kg dan 432.055 kg.
Nilai JTB inilah yang kemudian menjadi acuan dalam mengklasifikasikan kondisi

pemanfaatan perikanan pada setiap tahun penelitian.

Penerapan kerangka regulasi ini menunjukkan bahwa peran model
biologis (Schaefer dan Fox) adalah menyediakan batasan ilmiah melalui nilai MSY,
sedangkan keputusan kategorisasi tingkat pemanfaatan sepenuhnya mengikuti
pedoman normatif yang diatur oleh pemerintah. Hal ini penting karena memberikan
keselarasan antara analisis ilmiah dan kebijakan pengelolaan perikanan nasional.
Dengan demikian, interpretasi tingkat pemanfaatan tidak hanya bersifat akademik,
tetapi juga memiliki legitimasi hukum sesuai arahan Permen KP Nomor 29 Tahun

2012 Pasal 7.

4.4 Analisis Tingkat Pemanfaatan Model Schaefer dan Fox

Analisis tingkat pemanfaatan model Schaefer dan Fox merupakan langkah
penting dalam menilai suatu sumberdaya perikanan telah dimanfaatkan secara
optimal, kurang dimanfaatkan, atau justru mengalami eksploitasi berlebih
(overfishing). Dalam konteks pengelolaan perikanan berkelanjutan, informasi ini
sangat dibutuhkan untuk menentukan kebijakan pengendalian usaha penangkapan

dan menjaga keberlanjutan stok di alam.
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1. Tingkat Pemanfaatan Model Schaefer

Pada tingkat pemanfaatan model schaefer, dapat disajikan hasil perhitungan
tingkat pemanfaatan ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) pada perairan

Mentawai yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus.

Tabel 3. Interpretasi dan Tingkat Pemanfaatan Hasil Analisis Model Schaefer Ikan
Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan
Samudera Bungus Tahun 2019-2024.

C MSY . Tingkat
Tahun  Tangkapan Schafer Interpretasi Schaefer Pemanfaatan
(C aktual) Schaefer
2019 438.873 571.767  Moderately exploited 77%
2020 240.812 571.767  Moderately exploited 42%
2021 470.644 571.767 Fully Exploited 82%
2022 594.308 571.767 Over exploited 104%
2023 512.394 571.767 Fully Exploited 90%
2024 528.300 571.767 Fully Exploited 92%

Berdasarkan tabel 3 model schaefer memperlihatkan nilai C_ MSY sebesar
571.767 kg, yang menjadi acuan dalam menentukan status pemanfaatan. Selama
periode 2019-2024, tren tangkapan aktual menunjukkan fluktuasi dengan pola
peningkatan pada tahun-tahun tertentu hingga melewati ambang MSY. Pada tahun
2019, hasil tangkapan 438.873 kg setara dengan 77% dari C_MSY, sehingga
dikategorikan moderately exploited. Pada tahun 2020, tangkapan turun drastis
menjadi 240.812 kg (42% C MSY) yang juga termasuk kategori moderately
exploited. Penurunan ini dapat dikaitkan dengan faktor eksternal, seperti
pembatasan operasional armada selama pandemi COVID-19 atau kondisi

lingkungan yang tidak mendukung (Elleby et al., 2025).

Memasuki tahun 2021, tangkapan meningkat tajam menjadi 470.644 kg atau

82% dari C_MSY. Status ini dikategorikan fully exploited, yang berarti stok
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mendekati pemanfaatan maksimum. Purwanto (2016) menegaskan bahwa kondisi
effort yang mendekati MSY perlu dikelola secara hati-hati karena berisiko berubah
menjadi overfishing bila tidak dikendalikan. Pada tahun 2022, tangkapan melonjak
menjadi 594.308 kg atau 104% dari C_ MSY. Kondisi ini sudah masuk kategori
over exploited, mengindikasikan bahwa upaya penangkapan melampaui batas
lestari. Menurut Hilborn & Walters (1992), eksploitasi melebihi MSY secara terus-
menerus dapat menyebabkan penurunan biomassa stok dan berisiko pada

keruntuhan populasi.

Tahun 2023 menunjukkan penurunan tangkapan menjadi 512.394 kg (90%
C _MSY), dan pada tahun 2024 relatif stabil di 528.300 kg (92% C_MSY).
Keduanya dikategorikan fully exploited. Meski tidak lagi melebihi MSY, posisi
yang mendekati 100% menunjukkan bahwa kapasitas peningkatan produksi sudah
sangat terbatas. Hampton et al. (2005) menjelaskan bahwa kondisi fully exploited
yang berkepanjangan dapat mengurangi biomassa induk (spawning biomass),
sehingga memperlambat pemulihan stok. Secara keseluruhan, model Schaefer
menggambarkan pola pemanfaatan yang fluktuatif, dengan fase moderat (2019—
2020), peningkatan hingga eksploitasi penuh (2021), dan berlanjut ke kondisi over
exploited (2022), sebelum kembali ke fully exploited pada 2023-2024. Pola ini
menegaskan perlunya pengendalian effort melalui pembatasan armada, musim

tangkap, dan zona konservasi.
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2. Tingkat Pemanfaatan Model Fox

Pada tingkat pemanfaatan model fox , dapat disajikan hasil perhitungan
tingkat pemanfaatan ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) pada perairan

Mentawai yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus.

Tabel 4. Interpretasi dan Tingkat Pemanfaatan Hasil Analisis Model Fox Ikan Tuna
Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan Samudera
Bungus Tahun 2019-2024.

Tingkat
Tahun Tangkapan C_MSY Fox Interpretasi FOX Pemanfaatan
(C aktual) Fox
2019 438.873 540.069 Fully Exploited 81%
2020 240.812 540.069 Moderately 45%
exploited
2021 470.644 540.069 Fully Exploited 87%
2022 594.308 540.069 Over exploited 110%
2023 512.394 540.069 Fully Exploited 95%
2024 528.300 540.069 Fully Exploited 98%

Berdasarkan tabel 4 model fox memperlihatkan nilai C MSY sebesar
540.069 kg, sedikit lebih rendah dari model Schaefer. Dengan acuan ini, status
pemanfaatan menunjukkan pola yang relatif lebih berat, karena nilai tangkapan
aktual lebih cepat mendekati atau melampaui ambang MSY. Pada tahun 2019,
tangkapan aktual setara dengan 81% C_MSY, dikategorikan fully exploited. Hal
ini berbeda dengan model Schaefer yang masih menempatkan tahun 2019 pada
kategori moderat. Tahun 2020 menunjukkan penurunan tajam menjadi 45%
C _MSY (moderately exploited), menandakan adanya pengurangan effort atau
hambatan operasional. Menurut FAO (2020), kondisi underfishing yang
berkepanjangan dapat menyebabkan hilangnya potensi ekonomi, meskipun stok

biologis tetap aman.
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Memasuki tahun 2021, tangkapan mencapai 470.644 kg atau 87% C_MSY,
masuk kategori fully exploited. Peningkatan effort pada tahun ini kemungkinan
didorong oleh faktor pasar dan cuaca yang mendukung. Kondisi ini memerlukan
pengawasan ketat karena mendekati batas lestari. Pada tahun 2022, tangkapan
menembus 110% C_MSY, sehingga status berubah menjadi over exploited. Hal ini
menandakan tekanan penangkapan berlebihan, sesuai peringatan Hilborn & Walters

(1992) mengenai bahaya eksploitasi yang melampaui MSY.

Selanjutnya, pada tahun 2023 dan 2024, tangkapan masing-masing 95% dan
98% C_MSY, tetap berada dalam kategori fully exploited. Kondisi ini
menunjukkan pemanfaatan yang hampir maksimal, di mana ruang peningkatan
produksi sangat terbatas. Sibert et al. (2012) menekankan bahwa pengelolaan tuna
tropis pada level ini harus berbasis kuota tangkap dan pembatasan alat tangkap agar
tidak memasuki fase overfishing yang berkelanjutan. Secara umum, model Fox
menunjukkan kecenderungan status pemanfaatan yang lebih ketat dibandingkan
Schaefer, karena kategori fully exploited sudah dicapai sejak 2019 dan kondisi over
exploited terjadi lebih cepat. Hal ini menggambarkan sensitivitas model Fox dalam

mendeteksi tekanan penangkapan pada stok ikan.

3. Implementasi Tingkat Pemanfaatan Model Schaefer dan Fox

Perbandingan model Schaefer dan Fox menunjukkan bahwa meskipun
terdapat perbedaan dalam penentuan kategori pada tahun-tahun tertentu, keduanya
konsisten mengindikasikan bahwa stok Tuna Sirip Kuning di perairan Mentawai
telah mendekati atau melampaui kapasitas lestari. Meski mendekati batas atas dari

nilai yang direkomendasikan, angka ini masih menunjukkan bahwa stok Tuna Sirip
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Kuning dimanfaatkan secara efisien dan relatif berkelanjutan. Namun, peringatan
harus tetap ada, mengingat tren mendekati overfishing berisiko bila tidak ada
kontrol effort yang ketat. Dari keseluruhan tren, terlihat bahwa pemanfaatan
sumberdaya ikan Tuna Sirip Kuning cenderung fluktuatif. Oleh karena itu,
pengelolaan berbasis sains sangat diperlukan untuk menjaga keseimbangan antara
hasil tangkapan dan keberlanjutan stok. Seperti yang ditegaskan oleh King (2007),
pemantauan rutin terhadap tingkat pemanfaatan merupakan elemen kunci dalam
pengelolaan perikanan tropis agar tidak terjebak pada eksploitasi berlebih yang
tidak terdeteksi dini.

Dengan menggunakan pendekatan MSY dan evaluasi tahunan seperti ini,
pengambil kebijakan dapat menetapkan langkah pengendalian seperti pembatasan
jumlah kapal, pengaturan musim tangkap, dan perlindungan area pemijahan.
Kombinasi data biologis dan indikator tingkat pemanfaatan sangat penting untuk
mendukung terciptanya sistem perikanan yang produktif dan berkelanjutan.

Tabel 5. Rentang Berat Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan
Perikanan Samudera Bungus Tahun 2024.

BERAT IKAN TANGKAPAN TAHUN 2024
No. RENTANG BERAT JUMLAH IKAN TOTAL TANGKAPAN

1 1-10 15 140
2 11-20 1072 16828
3 21-30 1853 53739
4 31-40 2324 108124
5 41-50 2501 152603
6 51-60 1206 88122
7 61-70 834 69149
8 71-80 428 34915

9 81-90 44 4497

10 90-100 2 183
JUMLAH 10279 528300
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Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa sebagian besar lkan Tuna Sirip Kuning
(Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus Tahun 2024 berada
pada rentang berat 31-40 dengan jumlah ikan 2324 ekor dan rentang berat 41-50
dengan jumlah ikan 2501. Sementara untuk ikan dengan rentang 90-100 merupakan
rentang yang paling sedikit yaitu 2 ekor ikan. Jadi jika dirata-ratakan, berat rata-
rata ikan per ekor hasil tangkapan seberat 51,40 Kg.

Tabel 6. Rentang Berat Ikan Tuna Sirip Kuning (Thunnus albacares) di Pelabuhan
Perikanan Samudera Bungus Tahun 2025

BERAT IKAN TANGKAPAN TAHUN 2025
No. RENTANG BERAT JUMLAH IKAN TOTAL TANGKAPAN (KG)

1 1-10 234 2018
2 11-20 1819 28686
3 21-30 1848 47879
4 31-40 2634 92878
5 41-50 2560 109403
6 51-60 1887 101452
7 61-70 622 39686
8 71-80 237 18404
9 81-90 24 1885
10 91-100 0 0
JUMLAH 11865 442291

Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa sebagian besar Ikan Tuna Sirip Kuning
(Thunnus albacares) di Pelabuhan Perikanan Samudera Bungus Tahun 2025 berada
pada rentang berat 31-40 dengan jumlah ikan 2634 ekor dan rentang berat 41-50
dengan jumlah ikan 2560. Sementara untuk ikan dengan rentang 90-100 sudah tidak
ada lagi di tahun 2025. Jadi jika dirata-ratakan, berat rata-rata ikan per ekor hasil
tangkapan di tahun 2025 seberat 37,28. Pada 2025 terlihat penurunan rata-rata berat
per ekor hasil tangkapan yang dikhawatirkan terjadinya overfishing yang
diakibatkan tekanan penangkapan yang cukup tinggi. Data ini sejalan dengan

analisis tingkat pemanfaatan Sumber Daya Ikan Tuna Sirip Kuning yang dari tahun
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2019 sampai tahun 2024 mengalami penurunan CPUE dan juga tingkat

pemanfaatan yang terus meningkat.

4.5 Peta Fishing Ground dan Daerah Ruaya Ikan Tuna Sirip Kuning

Perairan Mentawai

PETA PRAKIRAAN DAERAH PENANGKAPAN IKAN
WILAYAH PENGELOLAAN PERIKANAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA 572
TANGGAL 22 SEPTEMBER 2025
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Daratan — 11-15
Catatan:
Indonesia - 16-20 1. Peta ini diterbitkan dan disebarkan secara gratis aleh Kementerian Kelautan
dan Perikanan kepada seluruh pengguna
Negara Lain 220 2. Penulisan Koordinat dalam format Derajat-Menit-Detik (DMS)

3. Untuk meningkatkan akurasi informasi daerah tangkapan ikan, diharapkan agar
para penaguna mengirimkan data hasil tangkapan beserta koordinat lokasi
penangkapannya melalui WhatApps Layanan Kehumasan (+62 878-8899.9135)

PUSAT DATA DAN INFORMASI
SEKRETARIAT JENDERAL

BALAI PENGELOLAAN INFORMASI SUMBER DAYA KELAUTAN DAN PERIKANAN

Sumber:

1. Data Satelit Aqua/Terra MODIS dan Suomi NPP - VIRS
2. Data Angin dan Gelombang BMKG

3. Peta Rupabumi Digital BIG

KEMENTERIAN KELAUTAN DAN PERIKANAN

Jembrana — Bali Telp. (0365) 44277, Fax. (0365) 44278
Website: www kkp.go.id/setien/bpisdkp

Tim Penyusun:
Geospatial Programing Services

Gambear 10. Fishing Ground Daerah Penangkapan 572
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Perairan Mentawai yang termasuk dalam Wilayah Pengelolaan Perikanan
(WPP) 572 Samudera Hindia merupakan salah satu daerah penting bagi
penangkapan tuna sirip kuning (Thunnus albacares). Berdasarkan peta prakiraan
daerah penangkapan ikan (DPI) Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP, 2025),
fishing ground utama berada di bagian barat Kepulauan Mentawai, khususnya pada
koordinat sekitar 98°-~100° BT dan 1°-3° LS. Kawasan ini dicirikan oleh perairan
dalam dengan dinamika oseanografi yang mendukung, seperti arus lintas ekuatorial,
upwelling musiman, serta gradien suhu permukaan laut, yang meningkatkan
produktivitas perairan melalui ketersediaan nutrien (Lehodey et al., 1997; IOTC,

2020).

Tuna sirip kuning memiliki pola ruaya luas di Samudera Hindia, dan perairan
Mentawai berperan sebagai salah satu feeding ground sekaligus jalur migrasi
(corridor). Pergerakan ruaya dipengaruhi oleh sistem monsoon barat (Desember—
Maret) dan monsoon timur (Juni—September). Pada monsoon barat, tingginya
produktivitas primer di pesisir barat Sumatra akibat peningkatan nutrien membuat
tuna lebih sering mendekat ke perairan pantai Mentawai. Sementara pada monsoon
timur, pergerakan tuna cenderung bergeser ke arah laut lepas mengikuti arus
ekuatorial selatan dan gradien suhu yang lebih stabil (Zudaire et al., 2019; Farley et

al., 2020).

Posisi geografis Mentawai yang dekat dengan PPS Bungus, Padang,
memperkuat peran kawasan ini sebagai basis operasi armada perikanan tuna.
Dengan ketersediaan fishing ground yang produktif serta akses pelabuhan yang
memadai, Mentawai menjadi salah satu sentra strategis pengembangan perikanan
tuna di WPP 572. Namun, keberlanjutan pemanfaatannya perlu memperhatikan
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regulasi pengelolaan tuna yang ditetapkan oleh IOTC (Indian Ocean Tuna
Commission) serta kebijakan nasional agar tidak terjadi overfishing, mengingat
status stok tuna sirip kuning di Samudera Hindia saat ini sudah mengalami tekanan

eksploitasi tinggi (IOTC, 2020; ISSF, 2022).
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Nilai Catch per Unit Effort (CPUE) ikan tuna sirip kuning di WPPNRI 572
yang didaratkan di PPS Bungus menunjukkan tren menurun dari tahun 2019—
2024. Hal ini mencerminkan berkurangnya kelimpahan stok dan meningkatnya
tekanan penangkapan. Stabilisasi CPUE dalam dua tahun terakhir berada pada
tingkat rendah, menunjukkan kondisi keseimbangan baru yang perlu
diwaspadai.

Analisis Maximum Sustainable Yield (MSY) menggunakan model Schaefer
dan Fox menunjukkan bahwa batas maksimal pemanfaatan lestari berada pada
kisaran 400487 trip per tahun. Namun, effort aktual dalam tiga tahun terakhir
telah melebihi batas tersebut, yang mengindikasikan kondisi overfishing.
Tingkat pemanfaatan sumberdaya tuna sirip kuning bersifat fluktuatif, dari
underfishing (2019-2021), meningkat menjadi overfishing (2022), lalu
kembali pada status fully exploited (2023—2024). Hal ini menegaskan perlunya
pengelolaan adaptif berbasis data agar stok ikan tetap berada dalam kondisi

lestari.

5.2 Saran

l.

Jumlah trip penangkapan sebaiknya dibatasi tidak melebihi 400—487 trip per
tahun, sesuai estimasi MSY, untuk menghindari eksploitasi berlebih dan

menjaga keberlanjutan stok.

UNIVERSITAS BUNG HATTA|67



2. Perlu ditetapkan batas ukuran minimum ikan yang boleh ditangkap guna
mencegah penangkapan juvenil yang dapat mengganggu siklus reproduksi dan
mempercepat penurunan stok.

3. Diperlukan pemantauan rutin terhadap CPUE, distribusi panjang, dan tingkat
pemanfaatan guna mendukung pengambilan kebijakan berbasis bukti (science-

based) dalam pengelolaan perikanan tuna secara berkelanjutan.
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Lampiran 1. Data Berat Ikan Tuna Sirip Kuning

Tahun
Bulan

2019 2020 2021 2022 2023 2024
Januari 40,036 5,834 21,395 52,144 46,304 967
Februari 28,253 2,132 38,101 41,622 36,440 200
Maret 26,028 14,083 42,092 64,887 95,546 1,761
April 59,621 34,546 32,949 64,115 29,835 3,100
Mei 59,632 14,171 30,567 22,480 35,437 34,795
Juni 24,307 27,330 39,448 35,261 51,803 62,177
July 34,215 36,281 43,733 27,912 117,213 84,397

Agustus 44,379 13,628 38,643 44,327 71,062 51,155
September 39,959 9,262 30,891 88,478 23,219 94,734

Oktober 29,616 29,855 63,038 62,358 957 95,573
November 18,190 30,866 55,245 54,240 3,697 66,274
Desember 34,637 22,824 34,542 36,484 881 33,167

Lampiran 2. Jadwal Penelitian

Mei Juni Juli | Augu
st

I | PERSIAPAN

- | Pembuatan Proposal

- | Konsultasi dan Bimbingan

- | Seminar Proposal

- | Perbaikan Proposal
II | PELAKSANAAN PENELITIAN

- | Pengambilan Data

- | Pengumpulan Data

- | Interpretasi/Pengolahan Data

III | PENULISAN TESIS

- | Penulisan Draft Tesis

- | Konsultasi dan Bimbingan

- | Perbaikan Tesis
- | Ujian Kompre (Sidang Akhir)
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Lampiran 3. Analisis CPUE

Tangkapan Tangkapan EFFORT .
Tahun (gkg)p (ia’onl):’ (trip) CPUE(ton/trip)
2019 438873 438.873 139 3.157
2020 240812 240.812 142 1.696
2021 470644 470.644 336 1.401
2022 594308 594.308 550 1.081
2023 512394 512.394 497 1.031
2024 528300 528.300 499 1.059
Lampiran 4. Analisis MSY
Schaefer Fox Exponent
a 2.86013 C 1.10397 1.10957
b -0.00358 D -0.00205
MSY 571.767 MSY 540.069
EMSY 400 EMSY 487
MSY (a2)/(4b) MSY -(1/d)*exp(c-1)
EMSY -(a/2b) EMSY | -1/d
TPC Ci/MSY TPC Ci/MSY
Lampiran 5. Tingkat Pemanfaatan
Tingkat Pemanfaatan Menurut Metode Schaefer
Tahun Ci (Hasil Tangkapan) MSY Schaefer TPC
2019 438.873 571.767 77%
2020 240.812 571.767 42%
2021 470.644 571.767 82%
2022 594.308 571.767 104%
2023 512.394 571.767 90%
2024 528.3 571.767 92%
Tingkat Pemanfaatan Menurut Metode Fox
Tahun Ci (Hasil Tangkapan) MSY Fox TPC
2019 438.873 540.069 81%
2020 240.812 540.069 45%
2021 470.644 540.069 87%
2022 594.308 540.069 110%
2023 512.394 540.069 95%
2024 528.3 540.069 98%
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian

No Dokumentasi Keterangan
1 Pengukuran Panjang
total
2 Pengukuran Panjang
standar
3 Pengukuran tingi
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04/07/2025
U 9 : 2 I Fri
Bungus Bar., Kec. Bungus Tlk. Kabung,
Kota Padang, Sumatera Barat 25227
Weather: Berawan 28°C
Coordinate: 1.030090°S;100.396135°/
Compass: 31° NE

Enumerator Hendri

Pengukuran bagian

sirip

Pengukuran berat

Hasil pengukuran
dengan timbangan

digital
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Pengecekan dan

pengukuran

Penimbangan berat

Penimbangan berat

ikan
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